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ABSTRAK

Aminah. 2026. Efektivitas Penerapan UDL terhadap Pemahaman Konsep Uang
Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di SLBN 2 Martapura. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Khusus, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing; (I) Imam Yuwono dan (IT) Hayatun Thaibah.
Kata Kunci: Universal Design for Learning (UDL), Pemahaman Konsep Uang,
Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di SLBN 2 Martapura masih
mengalami kesulitan dalam membedakan nilai nominal uang, menentukan jumlah
uang dan kembaliannya, serta melakukan transaksi jual beli sederhana secara
mandiri. Temuan tersebut diperoleh melalui observasi selama pelaksanaan
program Asistensi Mengajar. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik masih
memerlukan bantuan dalam aktivitas sehari-hari yang berkaitan dengan
penggunaan uang, sehingga diperlukan pembelajaran yang adaptif, konkret, dan
sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan belajar mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan Universal Design for Learning
(UDL) terhadap pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual di SLBN 2 Martapura.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
Pra-Eksperimental (Pre-Experimental) dan desain One-Group Pretest-Posilest.
Subjek penelitian berjumlah lima orang Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual kelas 10C-b di SLB Negeri 2 Martapura yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Perlakuan diberikan melalui pembelajaran berbasis
Universal Design for Learning (UDL). Data dikumpulkan melalui tes, observasi,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest, serta mendeskripsikan perkembangan
peserta didik selama pelaksanaan treatment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik
meningkat dari 66 pada tahap prefest menjadi 94 pada tahap postrest, disertai
penurunan standar deviasi dari 16,73 menjadi 5,48. Hasil observasi juga
menunjukkan peningkatan keaktifan dan keterlibatan peserta didik selama
pembelajaran, serta kemampuan memahami konsep uang dalam melakukan
transaksi jual beli sederhana. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Universal Design for Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di SLBN 2 Martapura.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Khusus merupakan bagian penting dalam sistem
pendidikan nasional yang berfungsi memberikan layanan belajar yang adil,
setara, dan sesuai dengan kebutuhan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Tujuan utamanya tidak hanya sebatas memberikan akses pembelajaran
akademik dasar, tetapi juga mengembangkan potensi, membentuk
kemandirian, serta meningkatkan kemampuan sosial peserta didik agar
mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD,
2006) dan Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 yang menegaskan
bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan bermutu tanpa
diskriminasi. Pendidikan Khusus menjadi wadah strategis untuk
membantu Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mengatasi hambatan
belajar sekaligus mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Salah satu
klasifikasi yang menjadi fokus utama dalam Pendidikan Khusus adalah
Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.

Hambatan Intelektual didefinisikan sebagai keterbatasan signifikan
dalam fungsi kognitif dan perilaku adaptif yang mencakup kemampuan
konseptual, sosial, dan praktis yang muncul sejak masa perkembangan
(Schalock dkk., 2021). Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual sering

mengalami kesulitan dalam mengingat, memahami, dan menerapkan



informasi baru, serta membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih
konkret, terarah, dan berulang (Ainiya dkk., 2024). Keterbatasan tersebut
berdampak pada kesulitan mereka menjalani rutinitas harian dan
menguasai keterampilan hidup dasar, salah satunya dalam memahami
konsep uang. Pemahaman terhadap konsep uang merupakan keterampilan
fungsional yang sangat penting bagi Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual. Kemampuan ini berhubungan langsung dengan aspek
kemandirian dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbelanja, mengelola
uang saku, atau melakukan transaksi sederhana.

Realitas pendidikan tidak jarang memperlihatkan bahwa banyak
Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual yang belum mampu
membedakan nilai uang, menghitung dengan benar, atau menggunakan
uang secara tepat, sehingga mereka masih bergantung pada bantuan orang
lain dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Kondisi ini menandakan
perlunya strategi pembelajaran yang konkret, menarik, dan mudah
dipahami agar mereka tidak hanya menguasai konsep uang secara teoritis,
tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dalam situasi nyata.

Universal Design for Learning (UDL) merupakan sebuah kerangka
kerja pendidikan yang bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang
fleksibel, inklusif, dan bebas hambatan bagi semua peserta didik (Rao
dkk., 2017). Pendekatan ini menekankan bahwa setiap peserta didik
memiliki perbedaan dalam cara memahami informasi, berinteraksi dengan

materi, serta menunjukkan hasil belajar. Meyer dan Rose (2002)



menjelaskan bahwa Universal Design for Learning (UDL) memiliki tiga
prinsip utama, yaitu memberikan berbagai cara representasi, berbagai cara
keterlibatan, dan berbagai cara aksi serta ekspresi. Ketiga prinsip tersebut
dirancang agar setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk
memahami dan mengekspresikan pengetahuannya sesuai kemampuan
masing-masing. Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dapat
diwujudkan melalui kombinasi strategi pembelajaran visual, auditori, dan
Kinestetik pada konteks pembelajaran konsep uang. Kombinasi ini
diharapkan tidak hanya untuk memperkuat pemahaman konsep uang,
tetapi juga melatih keterlibatan aktif, komunikasi sederhana, dan
pengambilan keputusan dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan.

Selama pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) Asistensi Mengajar di SLB Negeri 2 Martapura, peneliti
menemukan sejumlah kasus Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual
yang masih salah dalam memberikan nominal uang, meninggalkan uang
kembalian, hingga mengalami kerugian akibat kurangnya pemahaman
dalam transaksi sederhana. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
keterbatasan pemahaman konsep uang tidak hanya memengaruhi hasil
belajar akademik, tetapi juga berdampak langsung pada kemandirian dan
rasa aman mereka dalam kehidupan sosial. Kondisi tersebut menegaskan
urgensi pembelajaran yang lebih adaptif, konkret, dan inklusif agar mereka

mampu berfungsi secara lebih mandiri di lingkungan sekitarnya.



Sejalan dengan kondisi tersebut, berbagai penelitian sebelumnya
telah mengkaji upaya peningkatan pemahaman konsep uang pada Peserta
Didik dengan Hambatan Intelektual yang banyak berfokus pada kegiatan
simulatif dan penggunaan media konkret. Riyani (2019) menunjukkan
bahwa model role playing meningkatkan pemahaman konsep jual-beli
secara signifikan. Rina Alpiani dkk. (2019) juga memperkuat bahwa
simulasi langsung dapat meningkatkan kemampuan mengenal nilai mata
uang dalam pembelajaran sehari-hari, sementara itu, Luthfi Munawwaroh
dkk. (2023) menambahkan aspek sensori-motorik melalui Sandpaper
Numerals untuk memperkuat pengenalan angka dan nilai uang.

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa
pendekatan konkret—simulatif efektif dalam meningkatkan aspek kognitif
Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual, namun kajian-kajian
terdahulu tersebut masih memiliki keterbatasan karena lebih berfokus pada
peningkatan pemahaman kognitif semata, tanpa menelaah secara
mendalam keterkaitannya dengan keterampilan fungsional mereka dalam
konteks kehidupan nyata, padahal bagi Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual, pemahaman konsep uang idealnya tidak berhenti pada
kemampuan mengenal nominal, tetapi juga tercermin dalam kemampuan
mengambil keputusan dan bertransaksi secara mandiri dalam situasi
sehari-hari. Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga relevan

secara fungsional.



Berangkat dari kebutuhan tersebut, penelitian ini menghadirkan
kebaruan yang kuat dengan mengintegrasikan Universal Design for
Learning (UDL) dalam pembelajaran konsep uang untuk tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga menunjang keterampilan
fungsional Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual dalam aktivitas
transaksi sederhana. Integrasi Universal Design for Learning (UDL) inilah
yang menjadi titik pembeda utama, dan belum disentuh oleh penelitian-
penelitian sebelumnya.

Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam
pembelajaran konsep uang berdasarkan uraian tersebut mengharapkan
penelitian ini mampu memberikan kontribusi nyata untuk meningkatkan
keterampilan fungsional Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di
SLB Negeri 2 Martapura dalam kegiatan jual-beli sederhana. Penelitian ini
berupaya mengukur efektivitas penerapan Universal Design for Learning
(UDL) sebagai pendekatan yang menyediakan akses belajar setara, juga
membantu mendukung peserta didik untuk berpartisipasi secara lebih

mandiri dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini disusun untuk mengetahui
“Apakah penerapan Universal Design for Learning (UDL) efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan

Intelektual di SLB Negeri 2 Martapura?”.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam meningkatkan
pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di

SLB Negeri 2 Martapura.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori ataupun model pembelajaran bagi Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus (PDBK), khususnya mengenai efektivitas
Universal Design for Learning (UDL) dalam meningkatkan
pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
strategi pembelajaran yang inovatif, inklusif, dan kontekstual
untuk meningkatkan keterampilan fungsional Peserta Didik
dengan Hambatan Intelektual.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan program pendidikan berbasis simulasi nyata

untuk mendukung keterampilan fungsional Peserta Didik



Berkebutuhan Khusus (PDBK), khususnya pada Peserta Didik
dengan Hambatan Intelektual.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membekali Peserta Didik
dengan Hambatan Intelektual pemahaman terkait konsep uang
dalam melakukan transaksi jual-beli sederhana yang berguna

dalam kehidupan mereka sehari-hari.

E. Definisi Operasional

1. Universal Design for Learning (UDL) dalam penelitian ini
dioperasionalkan sebagai kerangka pembelajaran fleksibel yang
menyediakan berbagai cara penyajian informasi, berbagai bentuk
keterlibatan, dan beragam cara peserta didik mengekspresikan
pemahaman. Universal Design for Learning (UDL) digunakan untuk
mendukung Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual agar dapat
mengakses materi tentang konsep uang secara lebih mudah dan
bermakna. Prinsip Universal Design for Learning (UDL) mengacu
pada Meyer & Rose (2002) serta diperkuat oleh Rao dkk. (2017) yang
menekankan bahwa variasi representasi, aksi—ekspresi, dan
keterlibatan dapat meminimalkan hambatan belajar dan meningkatkan
pemahaman konseptual.

2. Pembelajaran berbasis Universal Design for Learning (UDL) dalam

penelitian ini mencakup integrasi tiga jalur utama yakni multiple



means of representation, multiple means of action and expression, dan

multiple means of engagement dengan kombinasi:

a. Visual berupa video modeling atau demonstrasi langsung
mengenai konsep uang dan transaksi sederhana.

b. Auditori melalui penggunaan social stories dan lagu edukatif
untuk memperkuat ingatan dan pemahaman peserta didik.

c. Kinestetik dengan melakukan kegiatan praktik langsung berbentuk
simulasi transaksi jual-beli menggunakan media Kasir Mini
(KaMi) dan Toko Mini (ToMi).

Ketiga jalur tersebut diterapkan secara terpadu agar peserta didik
dapat memproses informasi sesuai kekuatan belajarnya dan
memberikan ruang untuk pelaksanaan pembelajaran yang responsif
terhadap kebutuhan yang beragam.

Pemahaman konsep uang dalam penelitian ini didefinisikan sebagai

kemampuan untuk mengenali berbagai nilai nominal uang, menghitung

jumlah uang secara tepat, serta menggunakan uang dengan benar
dalam transaksi sederhana, seperti memilih barang, membayar,
maupun menerima kembalian. Kemampuan ini mencerminkan tujuan
pembelajaran fungsional bagi Peserta Didik dengan Hambatan

Intelektual sebagaimana dijelaskan oleh Schalock dkk. (2021) bahwa

keterampilan mengelola uang merupakan bagian penting dari

kemandirian sehari-hari.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep dari Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual
1. Pengertian Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual

Konteks pendidikan memaparkan bahwa Hambatan Intelektual
dipahami sebagai kondisi ketika seorang individu mengalami kesulitan
dalam berpikir, memecahkan masalah, serta memahami informasi
secara utuh, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
lebih adaptif, terstruktur, dan penuh dukungan. Kondisi ini bukan
sekadar keterbatasan kognitif, tetapi sebuah keadaan yang menuntut
lingkungan belajar yang hangat, sabar, dan responsif terhadap cara
mereka memahami dunia. Seorang pendidik memiliki peran penting
dalam menghadirkan strategi pembelajaran yang inklusif dan
bermakna, agar Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual tetap
berkembang sesuai potensi terbaiknya.

Secara etimologis, istilah Hambatan Intelektual atau Intellectual
Disability merupakan salah satu bentuk gangguan perkembangan yang
ditandai dengan keterbatasan signifikan pada fungsi kognitif dan
kemampuan adaptif yang muncul pada masa perkembangan
(Luckasson dkk., 2021). American Association on Intellectual and
Developmental Disabilities (AAIDD) menjelaskan bahwa Hambatan
Intelektual didefinisikan sebagai keterbatasan yang signifikan

mencakup keterampilan konseptual, sosial, dan praktis, di mana
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kondisi tersebut terjadi sebelum usia 18 tahun, serta memerlukan
asesmen melalui tes terstandar maupun pertimbangan klinis untuk
penetapan diagnosis.

Sejalan dengan itu, Diagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders (DSM-5) mengklasifikasikan Hambatan Intelektual ke
dalam kategori Neurodevelopmental Disorders dan menyatakan bahwa
diagnosis ditetapkan berdasarkan adanya defisit fungsi intelektual
seperti penalaran, pemecahan masalah, pemikiran abstrak, serta fungsi
adaptif yang memengaruhi komunikasi, partisipasi sosial, dan
kemandirian. Hal senada disampaikan oleh Zulfa dkk. (2024) bahwa
Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual memiliki kemampuan
kognitif di bawah rata-rata yang berdampak pada proses belajar,
interaksi sosial, dan kemampuan menyesuaikan diri. Hambatan ini
tidak hanya menyangkut aspek berpikir, tetapi juga kemampuan
adaptif seperti memahami norma, berperilaku sesuai usia, dan
merespons tuntutan lingkungan sehari-hari, karena mereka cenderung
menghadapi tantangan ganda, seperti keterbatasan belajar serta akses
pembelajaran yang belum selalu sesuai. Pemahaman tentang Hambatan
Intelektual tentunya perlu dilihat secara kontekstual agar setiap peserta
didik memperoleh dukungan pendidikan yang tepat.

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual merupakan individu
yang mengalami keterbatasan signifikan pada aspek kognitif dan

kemampuan adaptif, yang berdampak pada kemampuan belajar,
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penyesuaian sosial, serta kemandirian, hal ini disimpulkan berdasarkan
berbagai pandangan di atas. Hambatan Intelektual merupakan kondisi
perkembangan yang memerlukan asesmen menyeluruh dan intervensi
secara berkala untuk memahami kebutuhan maupun potensi mereka
secara utuh. Kondisi ini perlu dipahami sebagai keterbatasan yang
bersifat holistik mencakup dimensi kognitif, sosial-emosional, dan
fungsional. Pendidikan bagi Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual tentunya harus dirancang secara individual, kontekstual,
dan fleksibel.
Klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual

Klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual menjadi
pijakan penting untuk memahami siapa mereka, bagaimana mereka
belajar, serta dukungan seperti apa yang benar-benar mereka butuhkan.
Klasifikasi ini tidak hanya melihat sejauh mana kemampuan intelektual
seseorang bekerja, tetapi juga bagaimana mereka beradaptasi,
berinteraksi, dan menjalani aktivitas sehari-hari. Kedepannya dengan
memahami klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual
secara menyeluruh, kita sebagai pendidik dapat merancang layanan
yang tepat sasaran dan sensitif terhadap keberagaman kemampuan
mereka. American Association on Intellectual and Developmental
Disabilities (AAIDD) dan Diagnostic and Statistical Manual of Mental

Disorders (DSM-5) mengklasifikasikan Hambatan Intelektual ke
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dalam empat kategori utama, yaitu ringan (mild), sedang (moderate),
berat (severe), dan sangat berat (profound).

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual ringan (mild) biasanya
memiliki 1Q sekitar 50-70, mampu mengembangkan keterampilan
akademik dasar, dan dapat hidup semi-mandiri dengan dukungan
minimal. Tingkat sedang (moderate) dengan 1Q 35-49 dapat belajar
keterampilan komunikasi sederhana, dan melakukan beberapa aktivitas
sehari-hari dengan bantuan. Hambatan Intelektual berat (severe) (1Q
20-34) ditandai dengan keterbatasan yang signifikan pada kemampuan
komunikasi, akademik, dan aktivitas sehari-hari sehingga memerlukan
dukungan intensif. Hambatan Intelektual dengan tingkat sangat berat
(profound) (IQ di bawah 20) memerlukan perawatan dan dukungan
penuh sepanjang hidupnya karena keterbatasan yang sangat kompleks
dalam hampir semua aspek perkembangan (Patel dkk., 2018).

Klasifikasi Hambatan Intelektual adalah panduan untuk
menentukan strategi intervensi yang tepat, tidak boleh kita pahami
sebagai label pembatas bagi peserta didik. Shafiya dkk. (2023)
menegaskan bahwa setiap tingkat hambatan memerlukan bentuk
dukungan yang berbeda, mulai dari dukungan intermiten bagi tingkat
ringan hingga dukungan pervasif bagi tingkat sangat berat. Klasifikasi
ini juga berdampak langsung pada desain kurikulum dan perencanaan
layanan, Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual ringan dan sedang

umumnya mengikuti program akademik fungsional, sedangkan mereka
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yang berada pada tingkat berat dan sangat berat lebih difokuskan pada
pelatihan sensorimotor, komunikasi dasar, serta kegiatan terapeutik.

Menurut Rahmi dkk. (2024), proses klasifikasi perlu memerhatikan
faktor sosial-ekonomi dan budaya, sehingga lembaga Pendidikan
Khusus harus mengintegrasikan asesmen psikologis, observasi perilaku
adaptif, serta wawancara dengan orang tua sebagai satu kesatuan
asesmen yang komprehensif. Kilasifikasi Hambatan Intelektual
merefleksikan keberagaman kemampuan manusia, bukan sekadar
perbedaan tingkat kecerdasan. Setiap kategori memiliki potensi yang
dapat dikembangkan melalui pendidikan yang tepat, seperti
pengembangan keterampilan vokasional bagi Peserta Didik dengan
Hambatan Intelektual ringan, serta penguatan kebiasaan perawatan diri
bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual berat.

Secara keseluruhan, Klasifikasi Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual memberikan gambaran yang utuh tentang keragaman
kemampuan, kebutuhan, serta potensi setiap individu. Hambatan
Intelektual tidak hanya dilihat dari skor kecerdasan (1Q), tetapi juga
dari bagaimana peserta didik mampu beradaptasi, berinteraksi, dan
menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri. Setiap tingkat hambatan
mulai dari ringan (mild), sedang (moderate), berat (severe), hingga
sangat berat (profound) membawa karakteristik yang berbeda,
sehingga membutuhkan pendekatan pendidikan dan dukungan yang

benar-benar disesuaikan. Sebagai seorang pendidik, Kkita harus
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menghargai keunikan tiap peserta didik, sehingga mereka memiliki
kesempatan yang setara untuk berkembang sesuai kapasitasnya.
Karakteristik Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual memiliki karakteristik
yang sangat beragam, dipengaruhi oleh tingkat perkembangan, daily
living atau self-management skills, dan memerlukan pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan,
kemampuan adaptif, serta dukungan lingkungan yang diterimanya.
Mereka memerlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan
responsif agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal.

Menurut Damastuti (2020), Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual umumnya menunjukkan keterlambatan perkembangan
bahasa, daya ingat yang lemah, serta kesulitan memahami konsep
abstrak. Mereka lebih mudah mempelajari materi konkret dan
membutuhkan pengulangan dalam proses belajar. Secara akademik,
tantangan sering muncul pada kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung, sehingga pembelajaran berbasis visual dan praktik langsung
menjadi lebih efektif bagi mereka. Aspek sosial dan emosional peserta
didik kerap mengalami hambatan dalam menjalin interaksi, memahami
emosi, serta mengikuti norma sosial. Mereka cenderung mudah cemas,
impulsif, dan bergantung pada orang dewasa, sehingga membutuhkan

bimbingan yang konsisten.
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Amor (2018) menegaskan bahwa hambatan emosional dan sosial
tersebut sering berdampak pada rendahnya rasa percaya diri peserta
didik, namun intervensi yang tepat terutama yang menekankan
dukungan emosional maupun interaksi positif dapat membantu
meningkatkan kemampuan adaptasi sosial mereka. Sisi fisik dan
motorik Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual juga dapat
menunjukkan keterlambatan perkembangan motorik halus maupun
kasar, yang berpengaruh pada kemampuan menjalankan aktivitas
harian seperti menulis, makan mandiri, atau berpakaian. Pemberian
dukungan melalui terapi motorik serta pengalaman belajar yang
konkret dan bertahap berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan dasar ataupun kemandirian mereka dalam kehidupan.

Secara keseluruhan, karakteristik Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual mencerminkan keterbatasan pada aspek kognitif,
kemampuan menyesuaikan diri, serta perkembangan sosial-emosional
dan motorik yang saling berkaitan, meskipun menghadapi tantangan
dalam memahami informasi, membangun interaksi sosial, dan
menjalankan aktivitas harian, mereka tetap memiliki potensi besar
untuk berkembang. Melalui strategi pembelajaran yang tepat,
lingkungan yang suportif, dan pengalaman belajar yang bermakna,
peserta didik dapat tumbuh lebih mandiri dan mampu menjalani

kesehariannya dengan lebih percaya diri.
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4. Prinsip dalam Proses Pembelajaran bagi Peserta Didik dengan
Hambatan Intelektual

Proses pembelajaran bagi Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual perlu dirancang secara adaptif dengan prinsip-prinsip
khusus yang berfokus pada kebutuhan individual, pendekatan yang
fleksibel, serta dukungan lingkungan belajar yang inklusif. Menurut
Handayani (2023), prinsip utama dalam pembelajaran mereka adalah
menyesuaikan cara penyampaian materi dengan tingkat pemahaman
peserta didik melalui metode yang konkret dan bertahap. Pembelajaran
harus disusun dari hal yang paling sederhana menuju yang kompleks
agar peserta didik mampu memahami konsep secara bertahap dan tidak
mudah kehilangan fokus. Prinsip diferensiasi pembelajaran juga
menjadi penting untuk menyesuaikan materi, metode, dan media sesuai
kemampuan dan potensi mereka masing-masing.

Anandari (2024) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran efektif
untuk Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual menekankan
pendekatan direct instruction dan learning by doing. Kedua
pendekatan ini memungkinkan peserta didik belajar melalui
pengalaman langsung. Penggunaan strategi pembelajaran berbasis
pengalaman nyata (experiential learning) juga membantu peserta didik
mengaitkan konsep akademik dengan situasi kehidupan sehari-hari
Pembelajaran mereka pun harus mengintegrasikan multisensory

learning dengan melibatkan berbagai indra agar informasi dapat lebih
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mudah dicerna. Keterlibatan aktif dalam pembelajaran tentunya dapat
meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri peserta didik dalam
mengambil keputusan.

Penting bagi kita sebagai pendidik untuk menggunakan media yang
menarik dan familiar bagi peserta didik, misalnya benda konkret,
sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah
dipahami. Alfiyanah (2023) menekankan bahwa pembelajaran harus
bersifat inklusif dan mengedepankan prinsip kesetaraan, di mana setiap
peserta didik diberi kesempatan yang sama untuk mencoba, salah, dan
memperbaiki diri. Guru perlu memberikan penguatan positif (positive
reinforcement) seperti pujian atau dukungan verbal, hadiah sederhana,
maupun umpan balik yang membangun guna menumbuhkan motivasi
belajar yang berkelanjutan. Kolaborasi antara guru dan orang tua
memegang peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Keterlibatan aktif orang tua memungkinkan keterampilan yang
diperoleh peserta didik di sekolah terus dilatih dan diperkuat di rumabh,
sehingga tercipta kesinambungan pengalaman belajar.

Secara keseluruhan, prinsip pembelajaran bagi Peserta Didik
dengan Hambatan Intelektual perlu dirancang dengan penuh kejelasan,
ketelitian, dan kepekaan terhadap kebutuhan individual mereka.
Pembelajaran harus memberikan arahan yang sederhana dan mudah
dipahami, mengakomodasi  perbedaan = kemampuan  melalui

diferensiasi, serta menghadirkan pengalaman belajar yang



18

memanfaatkan berbagai indera. Penggunaan media konkret dan
aktivitas yang berakar pada situasi kehidupan nyata membantu peserta
didik membangun pemahaman yang lebih bermakna. Penguatan positif
yang konsisten akan memperkuat perilaku belajar yang diharapkan,
sementara keterlibatan keluarga memastikan bahwa kemampuan yang
dikembangkan di sekolah terus dilatih di lingkungan rumah. Perpaduan
prinsip-prinsip ini memungkinkan proses pembelajaran dapat benar-

benar berorientasi pada pengembangan keterampilan peserta didik.

B. Konsep dari Universal Design for Learning (UDL)

Universal Design for Learning (UDL) merupakan kerangka kerja
pembelajaran yang dikembangkan oleh Center for Applied Special
Technology (CAST) pada tahun 1984 oleh David Rose dan Ann Meyer.
Konsep Universal Design for Learning (UDL) berakar dari prinsip
universal design dalam bidang arsitektur yang diperkenalkan oleh Ronald
Mace pada tahun 1980-an, yang menekankan perancangan lingkungan
agar dapat diakses oleh individu dengan beragam kemampuan. Prinsip
tersebut kemudian diadaptasi ke dalam konteks pendidikan pada dekade
1990-an dengan tujuan mengurangi hambatan belajar melalui desain
kurikulum yang fleksibel dan inklusif (Meyer, Rose, & Gordon, 2014).

Secara teoretis, Universal Design for Learning (UDL) didasarkan
pada temuan neurosains mengenai tiga jaringan utama otak dalam proses
belajar, yaitu jaringan afektif (Kketerlibatan dan motivasi), jaringan

pengenalan (pemrosesan dan pemahaman informasi), serta jaringan
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strategis (tindakan dan ekspresi). Menurut Center for Applied Special

Technology (CAST), Universal Design for Learning (UDL) adalah

pendekatan yang bertujuan menghilangkan hambatan pembelajaran

melalui perencanaan kurikulum, metode pembelajaran, serta penilaian
yang fleksibel dan inklusif dengan tujuan utama menciptakan lingkungan
belajar yang ramah dan adaptif untuk semua peserta didik (Murtadho dkk.,

2022).

Secara konseptual, Universal Design for Learning (UDL)
merupakan sebuah kerangka kerja pendidikan yang dirancang untuk
memberikan akses pembelajaran yang setara bagi semua peserta didik,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan belajar beragam dan hambatan
tertentu yang tentunya berfokus pada penyesuaian desain pembelajaran,
sehingga relevan diterapkan dalam pembelajaran bagi Peserta Didik
dengan Hambatan Intelektual berlandaskan tiga prinsip utama menurut
Firmansyah dkk. (2016) yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Multiple Means of Representation berkaitan dengan penyediaan
berbagai cara dalam menyajikan informasi dan materi pembelajaran.
Prinsip ini menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki preferensi
sensorik yang berbeda, baik visual, auditori, kinestetik sehingga
disajikan melalui berbagai format seperti teks, audio, video, maupun
simulasi interaktif.

2. Multiple Means of Action and Expression memberikan fleksibilitas

bagi peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui
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berbagai cara, seperti tes tertulis, proyek kreatif, presentasi lisan, atau
portofolio digital.

3. Multiple Means of Engagement berfokus pada motivasi belajar dengan
memberikan pilihan aktivitas, tantangan yang disesuaikan, serta
konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga
peserta didik merasa lebih terlibat dan termotivasi.

Penerapan Universal Design for Learning (UDL) memiliki dampak
positif terhadap peningkatan aksesibilitas dan kualitas pembelajaran,
sehingga mampu mengakomodasi keragaman gaya belajar dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Rusconi dkk.
(2023) menekankan bahwa kompetensi Guru dalam merancang
pembelajaran, terutama yang menuntut strategi fleksibel dan berbasis bukti
(evidence-based) dapat meningkat melalui Universal Design for Learning
(UDL), sehingga tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan pedagogis,
tetapi juga sebagai kerangka teoretis yang relevan untuk penelitian,
khususnya dalam mengkaji bagaimana kerangka pembelajaran ini dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan fungsional Peserta Didik

dengan Hambatan Intelektual melalui ragam cara yang inovatif.

. Pembelajaran Konsep Uang menggunakan Universal Design for
Learning (UDL)

Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam konteks
pembelajaran konsep uang dan transaksi jual-beli sederhana

memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami konsep secara
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kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan fungsional pada
kehidupannya sehari-hari. Secara operasional, pembelajaran berbasis
Universal Design for Learning (UDL) dalam penelitian ini meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Perencanaan

Perencanaan pembelajaran konsep uang berbasis Universal Design
for Learning (UDL) dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan,
karakteristik, dan kemampuan awal Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual. Peneliti merancang tujuan pembelajaran yang berfokus
pada pemahaman nilai nominal uang, fungsi uang dalam transaksi,
serta kemampuan melakukan transaksi jual-beli sederhana secara
mandiri pada tahap ini. Perencanaan pembelajaran disusun mengacu
pada tiga prinsip utama, yaitu multiple means of representation,
multiple means of engagement, dan multiple means of action and
expression.

Prinsip representasi diwujudkan melalui pemilihan materi yang
disajikan secara visual, auditori, dan konkret, seperti video,
demonstrasi langsung, social stories, serta lagu edukatif. Prinsip
keterlibatan dirancang melalui aktivitas pembelajaran  yang
menyenangkan dan bermakna agar peserta didik termotivasi untuk
mengikuti kegiatan secara aktif. Prinsip aksi dan ekspresi direncanakan
melalui kegiatan praktik langsung menggunakan media Kasir Mini

(KaMi) dan Toko Mini (ToMi). Perencanaan yang matang bertujuan
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untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak berpusat pada
keterbatasan peserta didik, melainkan pada penyesuaian strategi dan
media pembelajaran agar dapat diakses oleh seluruh peserta didik.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran konsep uang menggunakan Universal
Design for Learning (UDL) dilaksanakan secara bertahap dan
sistematis, dengan mengacu pada tiga prinsip utamanya, yaitu multiple
means of representation, multiple means of engagement, dan multiple
means of action and expression. Pelaksanaan pembelajaran ini
dirancang untuk mendukung pemahaman konsep uang sekaligus
melatih keterampilan fungsional Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual melalui pengalaman belajar yang konkret, bermakna, dan
berulang. Secara operasional, pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dalam beberapa kali pertemuan perlakuan (treatment) yang tersusun
secara progresif, dimulai dari pengenalan konsep dasar hingga
penerapan keterampilan transaksi sederhana secara lebih mandiri.

Prinsip multiple means of representation (MMR) diterapkan materi
pembelajaran yang disajikan melalui berbagai bentuk penyampaian
yang mudah diakses oleh peserta didik. Peneliti menggunakan video
visual sederhana, demonstrasi langsung, serta social stories untuk
memperkenalkan jenis-jenis uang, nilai nominal, dan fungsi uang
dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media konkret seperti uang

mainan atau media Kasir Mini (KaMi) maupun Toko Mini (ToMi) juga
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membantu peserta didik memahami konsep uang secara nyata dan
kontekstual. Penyajian materi dilakukan secara bertahap, mulai dari
pengenalan nilai nominal hingga simulasi proses transaksi jual-beli
sederhana.

Prinsip multiple means of engagement (MME) diterapkan dengan
memotivasi dan melibatkan peserta didik secara aktif melalui berbagai
aktivitas interaktif. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan
mencocokkan uang dengan nilai nominalnya, tanya jawab sederhana,
permainan memilih barang berdasarkan harga, serta kegiatan bernyanyi
menggunakan lagu edukatif bertema uang. Aktivitas ini dirancang
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan
mendukung, sehingga peserta didik terdorong untuk berpartisipasi
tanpa rasa takut melakukan kesalahan. Hal ini bertujuan pula agar
perhatian dan rasa percaya diri peserta didik meningkatkan selama
proses pembelajaran.

Prinsip multiple means of action and expression (MAE) memuat
kesempatan agar peserta didik dapat mengekspresikan pemahamannya
melalui praktik langsung. Peserta didik dilatih melakukan transaksi
jual-beli sederhana menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko
Mini (ToMi), mulai dari memilih barang, menyerahkan uang sesuai
harga, hingga menerima kembalian. Tahap awal praktik ini tentunya

dilakukan dengan pendampingan intensif, kemudian secara bertahap



24

pendampingan dikurangi agar peserta didik dapat menunjukkan
kemandirian dalam melakukan transaksi sederhana.

Pelaksanaan pembelajaran dirancang secara berurutan dan
berkelanjutan, sehingga setiap pertemuan saling mendukung dan
memperkuat pemahaman serta keterampilan yang telah dipelajari
sebelumnya. Melalui penerapan Universal Design for Learning (UDL)
dalam pelaksanaan pembelajaran, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami konsep uang, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
aktivitas transaksi sederhana sebagai bentuk pengembangan
kemandiriannya.

Evaluasi

Evaluasi pembelajaran konsep uang berbasis Universal Design for
Learning (UDL) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dialami peserta didik.
Evaluasi dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest untuk
mengukur perubahan pemahaman konsep uang peserta didik sebelum
maupun sesudah pembelajaran diterapkan. Evaluasi proses dilakukan
pula melalui observasi terhadap Kketerlibatan, respons, serta
kemampuan peserta didik dalam mengikuti aktivitas pembelajaran dan
simulasi transaksi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk
menilai efektivitas penerapan Universal Design for Learning (UDL)

dalam meningkatkan pemahaman konsep uang Peserta Didik dengan
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Hambatan Intelektual. Evaluasi ini juga menjadi bahan refleksi dalam

merancang pembelajaran yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

D. Pemahaman Konsep Uang dan Kemandirian dalam Transaksi
Jual-Beli
Pemahaman konsep uang ialah suatu keterampilan fungsional yang
sangat penting bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual karena
mendukung kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.
Pemahaman ini mencakup kemampuan mengenali nilai dan fungsi uang
serta menerapkannya dalam transaksi sederhana secara tepat, sehingga
menjadi dasar bagi pengembangan kemampuan adaptif dan partisipasi
sosial mereka.
1. Pemahaman Konsep Uang
Pemahaman konsep uang meliputi kemampuan mengenali nilai
nominal, memahami fungsi uang sebagai alat tukar dan satuan hitung,
serta menggunakannya secara tepat dalam aktivitas ekonomi sederhana
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sesini  dkk. (2023)
menekankan bahwa uang memiliki makna simbolik dan emosional
yang berkaitan dengan kepercayaan diri, harga diri, dan nilai sosial
seseorang.
Menurut Furnham dkk. (1998) sikap terhadap uang melibatkan
dimensi kognitif dan afektif, di mana pengalaman ataupun pembiasaan
berperan besar dalam membentuk perilaku finansial. Pemahaman

konsep uang mencakup kemampuan mengenali nilai dan
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menerapkannya secara fungsional, seperti membedakan pecahan,
menentukan pembayaran, dan memahami kembalian, yang menjadi
dasar kemandirian peserta didik dengan hambatan intelektual dalam
aktivitas ekonomi sederhana.

Pembelajaran yang efektif harus dirancang secara konkret dan
kontekstual agar peserta didik mampu memahami hubungan antara
simbol uang dan nilai barang atau jasa yang dibeli. Pemahaman konsep
uang bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual juga berperan
penting dalam menumbuhkan kemandirian dasar. Hal ini menjadi
langkah awal menuju pengelolaan diri yang lebih mandiri dan
tanggung jawab finansial yang sesuai dengan kapasitasnya.
Kemandirian dalam Transaksi Jual-Beli

Kemandirian diartikan sebagai kemampuan individu untuk
mengatur, mengurus, dan mengambil keputusan bagi dirinya sendiri,
baik dalam aspek personal, sosial, maupun ekonomi, serta bertanggung
jawab terhadap tindakan tanpa bergantung penuh pada orang lain.
Kemandirian sering dikaitkan dengan life skills yang memungkinkan
peserta didik hidup tanpa ketergantungan berlebihan pada orang lain
dalam konteks Pendidikan Khusus (Efendi dkk., 2021). Peserta Didik
dengan Hambatan Intelektual memiliki pencapaian kemandirian yang
mencakup keterampilan merawat diri, keterampilan sosial, serta
kemampuan yang dapat mendukung bagi mereka dalam memasuki

dunia kerja.
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Kemandirian Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual
umumnya dipahami sebagai kemampuan individu dalam melakukan
aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri atau dengan bantuan
minimal, termasuk dalam konteks sosial dan ekonomi sederhana.
Kemandirian ini tercermin dari kemampuan peserta didik untuk
melakukan transaksi jual-beli sederhana, seperti memilih barang,
melakukan pembayaran sesuai nominal, menerima kembalian, serta
berinteraksi secara sederhana dengan lawan transaksi, hal ini dilihat
berdasarkan konteks pembelajaran. Keterampilan tersebut tidak hanya
menuntut kemampuan teknis menggunakan uang, tetapi juga
melibatkan proses pengambilan keputusan dan tanggung jawab dalam
penggunaan sumber daya yang dimiliki (Smith, 2007).

Pemahaman konsep uang memiliki peran penting dalam
mendukung kemandirian tersebut. Peserta didik dengan Hambatan
Intelektual yang memahami nilai dan fungsi uang cenderung lebih
mampu mengelola uang secara sederhana, menentukan pilihan sesuai
kebutuhan, serta mengurangi ketergantungan pada orang lain.
Penguasaan keterampilan menggunakan uang sebagai bagian dari
keterampilan hidup fungsional juga berkontribusi terhadap peningkatan
rasa percaya diri dan partisipasi sosial peserta didik (Brown dkk.,
2001).

Secara keseluruhan, pemahaman konsep uang dan kemandirian

dalam transaksi jual-beli sederhana merupakan kompetensi yang saling
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berkaitan serta menjadi indikator Kkesiapan Peserta Didik dengan
Hambatan Intelektual dalam menjalani kehidupan sosial secara lebih

mandiri.

. Penelitian yang Relevan

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang konkret, interaktif, dan berbasis
pengalaman langsung memiliki dampak positif terhadap pemahaman
konsep uang bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK),
khususnya untuk Anak dengan Hambatan Intelektual. Berikut beberapa
penelitian relevan yang peneliti temukan, diantaranya:

1. Maureza (2023) mengembangkan media visual interaktif untuk
mengenalkan mata uang pada Peserta Didik Tunagrahita dan
menemukan adanya peningkatan kemampuan mengenali nominal uang
setelah menggunakan media tersebut.

2. Wirdhatul Jannah dkk. (2021) dan Hana Aprisma (2022) menyoroti
pentingnya analisis kebutuhan dalam pengembangan bahan ajar digital
untuk pembelajaran fungsional, termasuk materi konsep uang,
meskipun keduanya belum sampai pada tahap uji efektivitas.

3. Penelitian Imam Yuwono dkk. (2023) menunjukkan bahwa kerangka
Universal Design for Learning (UDL) dapat meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran, tetapi penelitian tersebut berfokus pada

pendidikan tinggi dan belum meneliti penerapannya untuk
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pembelajaran konsep uang pada Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual.

4. Penelitian Putri Zachrotul Chumairo (2021) tentang Game Interaktif
Berbasis Universal Design for Learning (UDL) pada Peserta Didik
Slow Learner juga menunjukkan bahwa penerapannya dapat
meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman konsep melalui penyajian
visual, instruksi audio, dan kesempatan eksplorasi mandiri, meskipun
subjeknya berbeda, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan
multi-modal Universal Design for Learning (UDL) efektif membantu
peserta didik memahami konsep numerik dasar.

Seluruh temuan penelitian terdahulu tersebut relevan dengan
penelitian ini  karena menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi
penyajian visual, auditori, dan aktivitas langsung dapat mendukung
pembelajaran konsep uang bagi Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual. Berbagai studi tersebut memberikan pijakan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman langsung, penggunaan media konkret,
serta variasi penyajian informasi (visual, auditori, dan Kkinestetik)
merupakan faktor penting dalam meningkatkan pemahaman konsep uang
pada Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK), namun penelitian-
penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan sebagian besar hanya
berfokus pada aspek kognitif tanpa mengaitkannya dengan kemandirian
peserta didik, belum menggunakan kerangka Universal Design for

Learning (UDL) secara sistematis, serta belum menguji integrasi



30

pembelajaran multi-modal dalam konteks simulasi yang menyerupai
lingkungan nyata.

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penerapan Universal
Design for Learning (UDL) berdasarkan celah penelitian tersebut, yang
mengintegrasikan representasi visual, auditori, dan Kinestetik dalam
pembelajaran konsep uang. Pembelajaran dirancang tidak hanya untuk
meningkatkan pemahaman konsep uang, tetapi juga secara Kkhusus
diarahkan untuk mendukung keterampilan fungsional Peserta Didik

dengan Hambatan Intelektual dalam aktivitas ekonomi sederhana.

. Kerangka Berpikir

Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual sering menghadapi
keterbatasan dalam pemahaman konsep uang, serta memiliki tantangan
dalam membangun keterampilan fungsional mereka. Hal ini menyebabkan
mereka memerlukan metode pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan
sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan mereka. Universal Design for
Learning (UDL) merupakan kerangka pembelajaran inklusif yang
memberikan berbagai cara penyajian informasi (multiple means of
representation), berbagai cara keterlibatan (multiple means of
engagement), serta berbagai cara ekspresi hasil belajar (multiple means of
action and expression). Penerapan Universal Design for Learning (UDL)
membuat pembelajaran dapat dilakukan secara visual (video modeling),
auditori (social stories dan lagu edukatif), maupun kinestetik (melakukan

transaksi menggunakan media Kasir Mini / KaMi dan Toko Mini / ToMi),
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sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini diharapkan
mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih kontekstual,
menarik, dan sesuai kebutuhan Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual
di SLB Negeri 2 Martapura, sehingga meningkatkan pemahaman konsep
uang dan melatih mereka melakukan transaksi jual-beli sederhana.

Secara konseptual, alur berpikir penelitian ini dapat digambarkan
dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Alur Berpikir
| Pemahaman Konsep Uang |

| Pembelajaran Kontekstual, Menarik, dan sesuai Kebutuhan Peserta Didik |

| Penerapan melalui Pembelajaran berbasis Universal Design for Learning (UDL) |

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Fungsional
Peserta Didik dalam melakukan Transaksi Jual-Beli sederhana

G. Hipotesis Penelitian

Pembelajaran berbasis pengalaman langsung, media konkret, dan
keterlibatan aktif peserta didik mampu meningkatkan pemahaman konsep
uang pada Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual yang ditunjukkan
berdasarkan temuan penelitian terdahulu membuat penelitian ini
mengajukan dugaan hipotesis alternatif (H1 / Ha) bahwa penerapan
Universal Design for Learning (UDL) akan memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kedua aspek tersebut, dengan kata lain diharapkan

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik
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sebelum maupun sesudah penerapannya dalam meningkatkan pemahaman
konsep uang serta melatih kemandirian. Hipotesis nol (Ho) menyatakan
sebaliknya, bahwa penerapan Universal Design for Learning (UDL) tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan peserta didik.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pra-
Eksperimental (Pre-Experimental). Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pengukuran efektivitas suatu perlakuan secara
objektif dan terukur. Jenis pendekatan ini digunakan karena kondisi yang
tidak memungkinkan adanya pembagian kelompok secara acak
(randomisasi). Pre-Experimental Design merupakan pendekatan penelitian
eksperimen yang paling sederhana, di mana peneliti memberikan
perlakuan kepada satu kelompok subjek tanpa melibatkan kelompok
pembanding. Jenis ini umumnya digunakan pada kondisi penelitian yang
memiliki keterbatasan subjek, waktu, maupun situasi lapangan, seperti
pada setting Pendidikan Khusus, di Sekolah Luar Biasa (SLB), meskipun
tingkat kontrol terhadap variabel luar masih rendah, desain ini tetap
relevan untuk melihat adanya perubahan sebelum dan sesudah perlakuan
(Sugiyono, 2019).

Melalui pendekatan ini, hasil belajar tidak dipandang semata-mata
sebagai capaian akhir, melainkan sebagai proses dinamis yang
mencerminkan perkembangan, refleksi, serta interaksi bermakna yang
dialami peserta selama pembelajaran berlangsung (Hakimah, 2023).
Pendekatan Pra-Eksperimental (Pre-Experimental) memberikan dasar

yang relevan untuk penelitian tahap awal yang dilaksanakan dalam

33
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lingkungan pembelajaran alami, di mana pengendalian variabel eksternal
secara ketat sering kali tidak memungkinkan (Ali dkk., 2020).

Secara keseluruhan, pendekatan ini memposisikan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses penelitian. Penelitian tidak hanya
berorientasi pada pengumpulan data kuantitatif, tetapi juga menghargai
proses belajar sebagai pengalaman personal yang melibatkan keterlibatan
emosional, refleksi, dan makna individual. Peneliti berupaya membangun
relasi yang empatik, menciptakan suasana belajar yang aman dan suportif,
serta memberi ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan

pengalaman belajarnya secara utuh.

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest—
Posttest Design (tanpa kelompok kontrol) yang merupakan salah satu
bentuk dari jenis Pra-Eksperimental (Pre-Experimental), melibatkan
pengukuran kemampuan awal (pretest) pada satu kelompok peserta didik,
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan (treatment) pembelajaran, serta
pengukuran kembali setelah perlakuan selesai (posttest) untuk
mengidentifikasi perubahan yang terjadi. Hasil kedua pengukuran tersebut
dibandingkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah
perlakuan (Fraenkel dkk., 2019). Perlakuan yang dimaksud dalam konteks
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Universal Design for

Learning (UDL) dalam melatih pemahaman konsep uang Peserta Didik
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dengan Hambatan Intelektual di SLB Negeri 2 Martapura. Desain ini
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Pra-Eksperimental O, X 0,
(Pre-
Experimental)

Keterangan:

O: = Tes awal sebelum perlakuan (pretest)

X = Perlakuan berupa penerapan Universal Design for Learning (UDL)
02 = Tes akhir setelah perlakuan (posttest)

Desain ini memungkinkan peneliti menilai efektivitas perlakuan
dengan membandingkan skor pretest dan posttest. Hasil perbandingan
tersebut menggambarkan sejauh mana peningkatan pemahaman dan

keterampilan peserta didik setelah intervensi dilakukan.

. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran
sistematis mengenai langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam
melaksanakan penelitian. Secara garis besar, prosedur penelitian ini dibagi
ke dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis Universal
Design for Learning (UDL), yang terdiri dari media visual berupa
video atau demonstrasi terkait konsep uang, media auditori berupa
social stories dan lagu edukatif, serta media kinestetik berupa simulasi
Kasir Mini (KaMi) maupun Toko Mini (ToMi). Peneliti menyusun

instrumen pretest dan posttest pula untuk mengukur pemahaman
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konsep uang, melakukan validasi instrumen melalui penilaian ahli
(expert judgment), dan menyiapkan lembar observasi serta pedoman
dokumentasi sebagai pendukung pengumpulan data dalam penelitian.
Pelaksanaan Pretest

Pengukuran kemampuan awal (pretest) dilakukan 1 kali. Peserta
didik diberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan mereka dalam
mengenali nilai nominal uang, membedakan nilai nominal uang,
menghitung jumlah uang dan menentukan kembalian secara tepat, serta
melakukan transaksi sederhana dengan benar pada tahapan ini. Pretest
dilakukan sebelum perlakuan diberikan sebagai bagian dari desain
One-Group Pretest—Posttest Design.

Sebelum peserta didik dinilai kemampuan awalnya, diperlukan
ketentuan yang jelas dan terukur sebagai acuan perumusan Kriteria
serta bentuk instrumen pretest. Hal ini penting agar pengukuran yang
dilakukan tidak melampaui kemampuan perkembangan peserta didik,
bersifat adil, serta mencerminkan kemampuan aktual yang dimiliki.
Secara teoretis, pengukuran kemampuan awal Peserta Didik dengan
Hambatan Intelektual harus mempertimbangkan prinsip fungsionalitas,
konkretisasi, kesederhanaan stimulus, dan kejelasan respon (AAIDD,
2021). Berikut acuan perumusan kriteria serta bentuk instrumen pretest

yang diterapkan pada penelitian ini:
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a. Sesuai dengan kemampuan perkembangan kognitif peserta didik,
sehingga soal tidak menuntut kemampuan abstraksi tinggi, analisis
kompleks, atau operasi matematika bertingkat.

b. Menggunakan stimulus konkret dan visual dengan penggunaan
gambar uang diprioritaskan.

c. Instruksi sederhana dan satu tahap, di mana setiap perintah
diberikan secara singkat, jelas, serta tidak mengandung lebih dari
satu tugas dalam satu waktu.

d. Mengukur kemampuan aktual, bukan hafalan, menjadikan fokus
penilaian adalah pada performa nyata peserta didik dalam situasi
fungsional.

e. Respons dapat diberikan secara fleksibel dan dilaksanakan dalam
suasana yang nyaman, dilakukan secara individual tanpa tekanan,
serta dengan pendekatan empatik agar peserta didik merasa aman.

3. Tahap Perlakuan (Treatment)

Pemberian perlakuan (treatment) pembelajaran dilakukan dalam 4
kali pertemuan dan diberikan melalui kegiatan pembelajaran yang
dirancang secara bertahap maupun  berkelanjutan  dengan
mengintegrasikan prinsip Universal Design for Learning (UDL),
meliputi Multiple Means of Representation (MMR), Multiple Means of
Engagement (MME), serta Multiple Means of Action and Expression

(MAE) secara terpadu dalam setiap pertemuannya.
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Tabel 3.2 Tahap Perlakuan (Treatment)

Treatment 1 Kegiatan pembelajaran dengan penerapan UDL.

J

Treatment 2 Kegiatan pembelajaran berbasis UDL
dengan penyesuaian hasil refleksi dari Treatment 1.

Treatment 3 Kegiatan pembelajaran berbasis UDL
dengan penyesuaian hasil refleksi dari Treatment 2.

Treatment 4 Kegiatan pembelajaran berbasis UDL
dengan penyesuaian hasil refleksi dari Treatment 3.

|

Treatment terus disempurnakan pada tiap pertemuan
sehingga peningkatan peserta didik semakin optimal.

Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yang berfungsi
membangun kesiapan dan mengaitkan pengalaman awal peserta didik,
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang menghadirkan penyajian materi
secara konkret melalui berbagai media, keterlibatan aktif peserta didik
melalui aktivitas yang menyenangkan dan interaktif, serta pemberian
kesempatan untuk melakukan praktik langsung melalui simulasi
transaksi jual-beli sederhana. Tahapan ini membuat peserta didik
dilatih untuk menerapkan pemahamannya dalam konteks fungsional
hingga menuju kemandirian. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
refleksi, penguatan, dan penegasan kembali konsep utama.

Seluruh proses pembelajaran dilaksanakan secara fleksibel dan
adaptif, dengan perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil refleksi dan

pengamatan, guna mengoptimalkan pemahaman konsep uang serta
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kemandirian peserta didik dalam melakukan transaksi jual-beli
sederhana di kesehariannya.
Pelaksanaan Posttest

Setelah seluruh sesi perlakuan selesai, peneliti memberikan posttest
kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
mereka berubah setelah mengikuti pembelajaran berbasis Universal
Design for Learning (UDL). Posttest dilaksanakan dengan prosedur
yang sama seperti pretest, yaitu menggunakan bentuk soal, waktu
pengerjaan, serta cara penyajian yang serupa agar hasil yang diperoleh
dapat dibandingkan secara adil dan akurat. Peneliti dapat menilai
apakah peserta didik mengalami peningkatan dalam mengenal nominal
uang, menghitung uang, dan melakukan transaksi sederhana melalui

cara ini.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan aspek-aspek yang diukur untuk

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap subjek penelitian, dan dalam

penelitian ini variabel yang digunakan yaitu:

1.

Variabel Bebas (X):

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penerapan
Universal Design for Learning (UDL) dengan memadukan video
modeling, social stories, lagu edukatif, dan simulasi praktik langsung

melalui media Kasir Mini (KaMi) maupun Toko Mini (ToMi).
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2. Variabel Terikat (Y):

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah pemahaman
konsep uang yang dimiliki oleh Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual.

Perlakuan pada variabel bebas diharapkan dapat memberikan

perubahan positif pada variabel terikat tersebut.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan di SLB
Negeri 2 Martapura, yang beralamat di Jalan Menteri Empat No. 25, RT.
12 / RW. 05, Kelurahan Sungai Paring, Kecamatan Martapura, Kabupaten
Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan (Kode Pos 70613). Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada kesesuaian karakteristik Peserta Didik dengan
Hambatan Intelektual dengan fokus penelitian, serta ketersediaan
lingkungan pembelajaran yang mendukung penerapan Universal Design
for Learning (UDL) dalam pembelajaran konsep uang. Selama periode
penelitian, seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara sistematis dan
berkesinambungan, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pretest,
pemberian perlakuan pembelajaran berbasis Universal Design for
Learning (UDL), hingga pelaksanaan posttest. Proses penelitian
dilaksanakan dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan peserta didik,
serta menyesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelajaran di sekolah agar

tidak mengganggu aktivitas belajar mengajar.
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F. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual jenjang SMALB di SLB Negeri 2 Martapura. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan Kriteria
kemampuan minimal yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu peserta
didik yang memiliki kemampuan berhitung sederhana dan memahami
simbol uang sederhana. Kemampuan berhitung sederhana yang dimaksud
mencakup kemampuan mengenali angka dasar, melakukan penjumlahan
dengan jumlah terbatas, dan memahami konsep jumlah secara konkret,
sementara itu pemahaman simbol uang sederhana merujuk pada
kemampuan mengenali uang atau nominal dasarnya.

Kriteria ini ditetapkan agar peserta didik berada pada tahap
kesiapan belajar yang memungkinkan mereka mengikuti pembelajaran
secara bermakna, sehingga perubahan yang diukur melalui pretest dan
posttest benar-benar merefleksikan peningkatan pemahaman konsep uang
maupun keterampilan bertransaksi sebagai dampak dari penerapan
Universal Design for Learning (UDL).

Jumlah subjek ditetapkan sebanyak 5 orang peserta didik yang
memenuhi kriteria tersebut di kelas 10C-b. Pemilihan subjek ini
didasarkan pada keterbatasan jumlah Peserta Didik dengan Hambatan
Intelektual jenjang SMALB di SLB Negeri 2 Martapura serta kesesuaian

dengan desain Pre-Experimental.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disusun untuk
memperoleh informasi yang akurat mengenai perubahan pemahaman
konsep uang setelah perlakuan berbasis Universal Design for Learning
(UDL) diberikan. Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama,
yaitu tes sebagai sumber data kuantitatif utama dan dokumentasi sebagai
data pendukung.
1. Tes (Sumber Data Utama)

Tes digunakan sebagai teknik utama untuk mengukur pemahaman
konsep uang sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen tes diberikan
pada dua tahap:

a. Pretest, untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam
mengenali nominal uang, menghitung uang, dan melakukan
transaksi sederhana.

b. Posttest, untuk mengetahui perubahan kemampuan setelah
mengikuti pembelajaran berbasis Universal Design for Learning
(UDL).

Tes ini disusun secara terstruktur dan divalidasi terlebih dahulu,
kemudian diberikan dengan prosedur yang sama pada pretest dan

posttest agar hasilnya dapat dibandingkan secara objektif.
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2. Observasi (Data saat Proses Pembelajaran)

Observasi digunakan untuk mencatat keterlibatan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung, termasuk respons mereka
terhadap kegiatan yang dilaksanakan selama treatment, dilakukan
melalui video demonstrasi, social stories, lagu edukatif, serta praktik
simulasi Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi). Observasi ini
membantu memberikan gambaran mengenai bagaimana peserta didik
berinteraksi dengan perlakuan yang diberikan, namun bukan sebagai
pengukur hasil utama.

3. Dokumentasi (Data Pendukung Tambahan)

Dokumentasi berupa foto, video, catatan lapangan, serta arsip
kegiatan pembelajaran digunakan untuk memperkuat laporan
penelitian. Dokumentasi membantu menunjukkan bahwa proses
perlakuan telah dilaksanakan sesuai prosedur dan dapat menjadi bukti

pendukung.



Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Instrumen Penelitian

44

. No.
No. Instrumen Aspek Indikator Butir
1. Observasi Keaktifan dan 1. Persiapan, perhatian, dan 1-3
Kegiatan Keterlibatan respons apersepsi
Pembelajaran Peserta Didik 2. Perhatian media, keaktifan, 4-9
antusias, serta kerja sama
3. Tanggung jawab, simulasi, dan 10-12
kemampuan mengikuti tahapan
4. Mengaitkan pengalaman, 13-16
mengungkapkan kembali,
refleksi, serta menyimpulkan
5. Kenyamanan belajar sesuai 17-18
kebutuhan
6. Peningkatan keterlibatan 19-20
Checklist Pemahaman 1. Fungsi uang sebagai alat tukar 1
Penilaian Konsep Uang 2. Membedakan dan menyebutkan 2-3
ciri uang
3. Menyebutkan dan 4-5
menunjukkan nominal
4. Mengelompokkan dan 6-7
membandingkan nilai uang
5. Menghitung jumlah uang 8
6. Memilih barang, memahami 9-12
harga
7. Menyebutkan jumlah uang dan 13-14
harga barang
8. Menyiapkan uang, membayar, 15-17
menerima barang/kembalian
9. Menyelesaikan transaksi 18
10. Kontrol emosi dan sikap sopan 19-20

Sumber: Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan Universal Design for
Learning (UDL) yang mengacu pada Meyer dan Rose (2002) serta diperkuat
oleh Rao dkk. (2017), yang menekankan pentingnya variasi representasi,
aksi-ekspresi, dan keterlibatan dalam meminimalkan hambatan belajar.
Indikator pemahaman konsep uang diselaraskan pula dengan konsep
keterampilan adaptif yang dikemukakan oleh Schalock dkk. (2021), yang
menempatkan keterampilan pengelolaan uang sebagai bagian dari
kemampuan fungsional dalam kehidupan sehari-hari bagi Peserta Didik
dengan Hambatan Intelektual.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa instrumen penelitian memerlukan
beberapa penyempurnaan sebelum akhirnya layak digunakan dalam
pelaksanaan penelitian, meliputi penyesuaian butir soal pretest dan posttest

dengan penggunaan gambar uang asli agar lebih kontekstual, perbaikan
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redaksi pada lembar observasi agar lebih jelas dan sistematis, penyusunan
panduan transaksi jual-beli sederhana yang dilengkapi ilustrasi gambar, serta
penyempurnaan materi dengan menambahkan pengenalan uang logam
Rp1.000. Instrumen yang telah direvisi dinyatakan sesuai dengan tujuan

penelitian dan relevan untuk Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
berbasis Universal Design for Learning (UDL). Analisis dilakukan sesuai
dengan Kkarakteristik penelitian kuantitatif menggunakan desain One-
Group Pretest—Posttest, yaitu dengan membandingkan hasil pengukuran
kemampuan peserta didik sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah
perlakuan (posttest) pada kelompok yang sama.

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif,
yang berfungsi untuk menggambarkan data penelitian yang telah
terkumpul secara sistematis, faktual, dan akurat sebagaimana adanya tanpa
melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan yang bersifat
inferensial (Sugiyono, 2019). Statistik deskriptif digunakan untuk
mengolah dan menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk yang
terstruktur, seperti persentase peningkatan kemampuan, tingkat
ketercapaian indikator, serta distribusi skor pretest dan posttest.

Data kuantitatif yang diperoleh dapat disajikan dalam bentuk yang

terstruktur melalui penerapan statistik deskriptif sehingga memberikan
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gambaran yang objektif dan sistematis mengenai profil kemampuan awal
serta kemampuan akhir peserta didik. Penyajian data dilakukan melalui
ukuran sederhana untuk memudahkan peneliti melihat kecenderungan dan
perubahan kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
berbasis Universal Design for Learning (UDL). Analisis statistik
deskriptif dalam penelitian ini meliputi:

1. Menghitung nilai rata-rata (mean),

Keterangan:
X = nilai rata-rata
3 X = jumlah seluruh skor
N = jumlah peserta didik

2. Menghitung standar deviasi,

o —xp
D=\ =fj_1

Keterangan:

X = skor pesenia didik

X = nilai rata-rata

N = jumlah sampel

3. Membandingkan distribusi skor pretest dan posttest dengan
mempertimbangkan perubahan rata-rata, perubahan rentang skor, serta

perubahan standar deviasi sebagai indikator homogenitas / variabilitas.

4. Penelitian ini juga mendeskripsikan perkembangan peserta didik pada
setiap pertemuan berdasarkan data observasi serta checklist penilaian
untuk melihat peningkatan kemampuan peserta didik selama proses

treatment, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 2 Martapura dengan
melibatkan lima orang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual
kelas 10C-b sebagai subjek penelitian. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan Universal Design for Learning
(UDL) terhadap pemahaman konsep uang peserta didik. Desain
penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design
yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu pelaksanaan pretest,
pemberian perlakuan (treatment), dan pelaksanaan posttest. Tahap
pertama dilakukan melalui pemberian pretest untuk memperoleh
gambaran kemampuan awal peserta didik dalam mengenali nilai
nominal uang, membedakan nominal uang, menghitung jumlah uang,
menentukan uang kembalian, dan melakukan transaksi sederhana.

Tahap selanjutnya peserta didik mengikuti pembelajaran berbasis
Universal Design for Learning (UDL) sebanyak empat kali pertemuan.
Pembelajaran dilaksanakan secara bertahap dan adaptif yang
disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik pada setiap
pertemuannya. Setelah seluruh perlakuan selesai diberikan,

dilaksanakan posttest. Posttest dilakukan menggunakan prosedur yang
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sama dengan pretest untuk mengetahui perubahan kemampuan peserta
didik setelah memperoleh pembelajaran berbasis Universal Design for
Learning (UDL). Data yang diperoleh dari pretest dan posttest
kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang

diberikan peneliti.

Hasil Pretest Kemampuan Peserta Didik

Pelaksanaan pretest dilakukan untuk memperolenh gambaran
kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan berbasis
Universal Design for Learning (UDL). Hasil pretest kelima subjek
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki
kemampuan dasar dalam mengenali dan menggunakan uang dalam
kehidupan sehari-hari, namun peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam membedakan nominal uang, menghitung jumlah uang,
menentukan uang kembalian, serta melakukan transaksi sederhana
secara mandiri. Hasil pretest masing-masing subjek penelitian dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pretest Kelima Subjek Penelitian

No. Subjek Skor Pretest
1. NH 60
2. SA 70
3. M 80
4, MZJ 80
5. MR 40
Jumlah Keseluruhan 330
Rata-rata 66
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Grafik 4.1 Hasil Pretest Kelima Subjek Penelitian
Hasil pretest tersebut memaparkan bahwa diperolen skor NH
sebesar 60, SA sebesar 70, M sebesar 80, MZJ sebesar 80, dan MR
sebesar 40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal
peserta didik dalam memahami dan menggunakan konsep uang masih
bervariasi, berikut penjelasannya lebih lanjut:
a. Subjek NH
NH memperoleh skor 60 sebagai hasil pretest. NH telah
menunjukkan kemampuan dasar dalam mengenali beberapa
nominal uang dan memahami fungsi uang dalam kehidupan
sehari-hari, namun NH masih mengalami kesulitan dalam
membedakan nilai nominal uang, khususnya pada nominal
Rp20.000 dan Rp2.000, serta melakukan perhitungan pengurangan
yang berkaitan dengan penentuan uang kembalian. NH juga masih
mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan pada soal

pilihan ganda terkait fungsi uang sehari-hari. NH belum mampu
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melakukan transaksi sederhana secara mandiri berdasarkan hasil
observasi awal, karena masih bergantung pada arahan penjual saat
melakukan kegiatan jual beli.
. Subjek SA

SA memperoleh skor 70 sebagai hasil pretest. SA telah
mampu mengenali nominal uang dan memahami fungsi uang
dalam kehidupan sehari-hari dengan cukup baik, namun SA masih
mengalami kesulitan dalam menentukan hasil pengurangan yang
berkaitan dengan uang kembalian serta membedakan beberapa
nominal uang yang memiliki nilai berbeda. Kekeliruan yang
muncul diduga dipengaruhi oleh kurangnya ketelitian dalam
memahami soal. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa SA
belum sepenuhnya mandiri dalam melakukan transaksi sederhana
karena masih bergantung pada informasi yang diberikan penjual.
Subjek M

M memperoleh skor 80 sebagai hasil pretest. M telah
menunjukkan pemahaman yang baik mengenai fungsi uang dan
mampu mengenali berbagai nominal uang yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, akan tetapi M masih mengalami kesulitan
dalam menentukan hasil pengurangan yang berkaitan dengan uang
kembalian. Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa M

masih dibantu pihak lain saat melakukan transaksi sederhana,
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terutama dalam memeriksa kesesuaian uang kembalian yang
diterimanya.
. Subjek MZJ

MZJ memperoleh skor 80 sebagai hasil pretest. MZJ telah
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam mengenali
nominal uang, memahami fungsi uang, dan menyelesaikan
sebagian besar soal yang diberikan, namun MZJ masih mengalami
kesulitan dalam menghitung jumlah uang melalui operasi
penjumlahan serta membedakan nilai nominal uang tertentu.
Kekeliruan yang muncul lebih banyak disebabkan oleh kurangnya
ketelitian dalam memahami soal. MZJ juga masih belum
melakukan transaksi sederhana secara mandiri karena cenderung
mengikuti arahan penjual tanpa melakukan pengecekan kembali.
Subjek MR

MR memperoleh skor 40 sebagai hasil pretest. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal MR dalam
memahami konsep uang masih memerlukan penguatan. MR
mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan pada soal
pilihan ganda terkait fungsi uang sehari-hari, menghitung jumlah
uang melalui operasi penjumlahan sederhana, serta membedakan
nilai nominal uang. MR juga melakukan kesalahan dalam
penulisan nominal uang yang menunjukkan bahwa pemahaman

terhadap nilai uang masih belum konsisten. MR juga
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mengungkapkan masih memerlukan bantuan dalam melakukan

pembayaran maupun memeriksa kesesuaian uang kembalian yang

diterimanya saat kegiatan transaksi sederhana.

Secara umum, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal
peserta didik dalam memahami konsep uang masih bervariasi.
Sebagian peserta didik telah mampu mengenali nilai nominal uang dan
memahami fungsi uang dalam kehidupan sehari-hari, namun masih
mengalami kesulitan pada beberapa aspek yang lebih kompleks, seperti
membedakan nominal uang tertentu, menghitung jumlah uang, serta
menentukan uang kembalian melalui operasi hitung sederhana.
Beberapa peserta didik juga menunjukkan ketidakkonsistenan dalam
memahami nilai uang maupun menafsirkan pertanyaan yang diberikan.

Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik dalam melakukan transaksi sederhana belum sepenuhnya
mandiri. Sebagian besar peserta didik masih memerlukan bantuan,
arahan, atau konfirmasi dari orang lain saat melakukan pembayaran
maupun memeriksa kesesuaian uang kembalian yang diterima.
Gambaran tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih
memerlukan pembelajaran dan latihan yang terstruktur untuk
memperkuat pemahaman konsep uang serta keterampilan

menggunakan uang dalam aktivitas transaksi jual beli sederhana.
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3. Treatment Penerapan Universal Design for Learning (UDL) dalam
Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas
a. Treatment 1 (Perlakuan Pertama)

Treatment pertama dilaksanakan dilaksanakan pada hari
Selasa, tanggal 12 Mei 2026. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan kegiatan pendahuluan yang meliputi salam, do’a bersama,
pengecekan kehadiran peserta didik, serta apersepsi melalui
pertanyaan sederhana mengenai penggunaan uang dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran secara komunikatif dan memberikan stimulus awal
berupa uang mainan untuk menarik perhatian serta membangun
kesiapan belajar peserta didik.

Kegiatan inti  pembelajaran  dilaksanakan  dengan
mengintegrasikan Universal Design for Learning (UDL). Aspek
Multiple Means of Representation (MMR) termuat penyajian
materi mengenai konsep uang melalui media PowerPoint (PPT),
kegiatan tanya jawab, serta video pembelajaran yang menampilkan
bentuk-bentuk uang kertas dan uang logam. Peserta didik
diberikan kesempatan untuk membaca materi yang ditampilkan
dan menyampaikan kembali pemahaman mereka terkait isi video
yang telah disaksikan. Peneliti juga menggunakan lagu edukatif
yang memuat pengenalan jenis-jenis uang dan ciri-cirinya sebagai

variasi penyajian materi.



54

Aspek Multiple Means of Engagement (MME) termuat
dengan melibatkan peserta didik secara aktif melalui kegiatan
tanya jawab, diskusi kelompok, serta permainan berhitung uang.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya apabila
mengalami  kesulitan dalam memahami materi. Setelah
memperoleh  penjelasan, peserta didik diminta mencoba
menghitung nilai uang secara langsung di depan kelas.
Selanjutnya, peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok
yang ditentukan melalui kesepakatan bersama menggunakan
permainan hompimpa. Setiap kelompok memperoleh soal yang
berbeda melalui gulungan kertas yang diambil oleh perwakilan
kelompok. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan
pendampingan dan memastikan seluruh anggota kelompok terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE)
diberikan kesempatan pada peserta didik untuk menunjukkan
pemahamannya melalui berbagai aktivitas, seperti menghitung
nilai uang, mempresentasikan hasil diskusi kelompok, serta
melakukan praktik transaksi jual beli sederhana menggunakan
media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi). Sebelum praktik
dilaksanakan, peneliti menjelaskan tahapan transaksi melalui

social stories yang menggambarkan situasi jual beli sederhana.
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Peserta didik kemudian melakukan simulasi transaksi secara
bergantian sesuai kelompok masing-masing dengan bimbingan
peneliti agar setiap tahapan transaksi dapat dilakukan secara tepat.
Selama praktik berlangsung, peneliti memberikan arahan dan
penguatan positif guna meningkatkan kepercayaan diri mereka.

Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi
sederhana mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan pada
kegiatan penutup, mengulas kembali materi pembelajaran,
memberikan penguatan positif, serta menutup pembelajaran
dengan do’a bersama. Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi
peserta didik selama kegiatan berlangsung, peneliti juga
memberikan camilan untuk meningkatkan motivasi peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Perkembangan kemampuan peserta didik baik itu keaktifan dan
keterlibatan maupun pemahaman konsep uang dan keterampilan
mereka selama perlakuan (treatment) pertama dapat dilihat pada
pemaparan di bawah ini:

Tabel 4.2 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 61 76% Baik
SA 59 74% Baik

M 68 85% Sangat Baik
MZJ 52 65% Baik
MR 59 74% Baik
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Tabel 4.3 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan
Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 39 65% Bantuan
Sebagian
SA 44 73% Bantuan
Sebagian
M 44 73% Bantuan
Sebagian
MZJ 37 62% Bantuan
Sebagian

MR 29 48% Bantuan Penuh

1) Subjek NH

NH memperoleh skor 61 (76%) dengan kategori baik pada
treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 2 indikator
(10%) berada pada kategori sangat baik, 17 indikator (85%)
pada kategori baik, dan 1 indikator (5%) pada kategori cukup
baik. Indikator yang termasuk kategori sangat baik meliputi
partisipasi dalam kegiatan permainan atau aktivitas
pembelajaran serta keberanian dalam mencoba setiap aktivitas
pembelajaran.

Sebagian besar indikator lainnya berada pada kategori baik.
Indikator menunjukkan rasa senang dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran masih berada pada kategori cukup
baik. Temuan tersebut mencerminkan bahwa NH telah terlibat
aktif dalam pembelajaran, meskipun masih memerlukan
dukungan untuk meningkatkan antusiasme dan partisipasi

verbal selama kegiatan berlangsung.
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Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
NH memperoleh skor 39 (65%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut
ditunjukkan oleh 3 indikator (15%) yang telah mampu
dilakukan secara mandiri, 13 indikator (65%) yang mampu
dilakukan dengan bantuan sebagian, dan 4 indikator (20%)
yang masih memerlukan bantuan penuh.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi dan
menyerahkan uang kepada penjual sebagai bagian dari proses
pembelian. Kemampuan yang masih memerlukan bantuan
penuh meliputi menyebutkan ciri fisik uang kertas dan uang
logam secara sederhana, menyiapkan uang sesuai harga
barang, serta menerima kembalian dengan respons yang
sesuai. Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa NH telah memahami
sebagian konsep dasar uang dan mampu menerapkannya pada
tahapan transaksi jual beli sederhana, meskipun masih
memerlukan bantuan dalam mengidentifikasi ciri-ciri uang,
menyiapkan uang sesuai harga barang, dan menyelesaikan

rangkaian transaksi. Kemampuan tersebut turut mendukung
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pelaksanaan transaksi secara lebih mandiri selama proses
pembelajaran.
Subjek SA

SA memperoleh skor 59 (74%) dengan kategori baik pada
treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 2 indikator
(10%) berada pada kategori sangat baik, 15 indikator (75%)
pada kategori baik, dan 3 indikator (15%) pada kategori cukup
baik. Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kemampuan memperhatikan media pembelajaran yang
digunakan dan keberanian dalam mencoba setiap aktivitas
pembelajaran.

Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu
kemampuan menanggapi apersepsi, aktif dalam bertanya,
berpikir, berpendapat, berinisiatif selama pembelajaran, serta
kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar
secara sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA
telah terlibat dengan baik, meskipun masih memerlukan
stimulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dan menyampaikan pendapat.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa

SA memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan
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sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut
ditunjukkan oleh 7 indikator (35%) yang telah mampu
dilakukan secara mandiri, 11 indikator (55%) yang mampu
dilakukan dengan bantuan sebagian, dan 2 indikator (10%)
yang masih memerlukan bantuan penuh.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
membedakan uang kertas dan uang logam, menyebutkan nilai
nominal uang dengan benar, menunjukkan uang sesuai nilai
nominal yang disebutkan, mengelompokkan uang berdasarkan
nilai nominal yang sama, memilih barang yang ingin dibeli
dalam simulasi, serta menyerahkan uang kepada penjual.

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan penuh
meliputi menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang
dimiliki serta menyebutkan atau menunjukkan harga barang
yang dipilih. Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa SA
telah memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap konsep
uang dan mampu menerapkannya dalam tahapan transaksi
jual beli sederhana, meskipun masih memerlukan bantuan
dalam menyebutkan jumlah uang yang dimiliki serta harga

barang yang dipilih.
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3) Subjek M

M memperoleh skor 68 (85%) dengan kategori sangat baik
pada treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 8 indikator
(40%) berada pada kategori sangat baik dan 12 indikator
(60%) berada pada kategori baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan
memperhatikan dan menanggapi apersepsi, memperhatikan
media pembelajaran, aktif dalam bertanya, berpikir,
berpendapat, dan berinisiatif, mengaitkan pembelajaran
dengan  pengalaman  sehari-hari, serta  kemampuan
mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara
sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa M telah
berpartisipasi secara aktif dalam berbagai tahapan sejak
treatment pertama.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
M memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut
ditunjukkan oleh 4 indikator (20%) yang telah mampu
dilakukan secara mandiri dan 16 indikator (80%) yang mampu

dilakukan dengan bantuan sebagian.
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Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
pemahaman bahwa uang digunakan untuk membeli barang,
kemampuan memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi,
serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya
telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa M telah memiliki pemahaman
awal yang baik mengenai fungsi uang dan tahapan transaksi
jual beli sederhana, meskipun masih memerlukan bantuan
untuk memperkuat pemahaman nilai nominal uang,
perhitungan uang, serta beberapa tahapan transaksi lainnya.
Subjek MZJ

MZJ memperoleh skor 52 (65%) dengan kategori baik pada
treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 13 indikator
(65%) berada pada kategori baik dan 7 indikator (35%) pada
kategori cukup baik.

Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik
meliputi kemampuan memperhatikan apersepsi, berpartisipasi
dalam aktivitas pembelajaran, aktif dalam bertanya, berpikir,
berpendapat, dan berinisiatif, menunjukkan sikap peduli serta
mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman,
keberanian dalam mencoba aktivitas pembelajaran,

kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar
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secara sederhana, mengikuti kegiatan refleksi, serta
menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan peneliti.
Hasil tersebut mencerminkan bahwa MZJ telah mengikuti
pembelajaran dengan baik, meskipun masih memerlukan
dukungan untuk meningkatkan keterlibatan aktif selama
kegiatan berlangsung.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MZJ memperoleh skor 37 (62%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment pertama. Capaian tersebut
ditunjukkan oleh 3 indikator (15%) yang telah mampu
dilakukan secara mandiri, 11 indikator (55%) yang mampu
dilakukan dengan bantuan sebagian, dan 6 indikator (30%)
yang masih memerlukan bantuan penuh.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi dan
menyerahkan uang kepada penjual. Kemampuan yang masih
memerlukan bantuan penuh meliputi menyebutkan ciri fisik
uang kertas dan uang logam, membandingkan uang yang
dimiliki  dengan harga barang, menyebutkan atau
menunjukkan jumlah uang yang dimiliki, menyebutkan atau
menunjukkan harga barang yang dipilih, serta menyiapkan

uang sesuai harga barang.
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Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa MZJ telah
memahami sebagian konsep dasar uang dan mampu
menerapkannya pada beberapa tahapan transaksi jual beli
sederhana, meskipun masih memerlukan bantuan yang cukup
intensif dalam kemampuan yang berkaitan dengan pengenalan
ciri-ciri uang, perhitungan uang, serta penyelesaian rangkaian
transaksi.

Subjek MR

MR memperoleh skor 59 (74%) dengan kategori baik pada
treatment pertama. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 3 indikator
(15%) berada pada kategori sangat baik, 13 indikator (65%)
pada kategori baik, dan 4 indikator (20%) pada kategori cukup
baik. Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kesiapan mengikuti pembelajaran, sikap peduli serta
kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman,
serta  keberanian dalam mencoba setiap  aktivitas
pembelajaran.

Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu
keaktifan dalam bertanya, berpendapat, dan berinisiatif,
kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar

secara sederhana, mengikuti kegiatan refleksi, serta
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menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan peneliti.
Hasil tersebut mencerminkan bahwa MR telah memiliki
kesiapan belajar dan kemampuan interaksi sosial yang baik,
meskipun  masih  memerlukan  pendampingan  untuk
meningkatkan kemampuan menyampaikan pendapat dan
merefleksikan pengalaman belajar.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MR memperoleh skor 29 (48%) dengan kategori bantuan
penuh pada treatment pertama. Capaian tersebut ditunjukkan
oleh 1 indikator (5%) yang telah mampu dilakukan secara
mandiri, 7 indikator (35%) yang mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian, dan 12 indikator (60%) yang masih
memerlukan bantuan penuh.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri yaitu
menunjukkan kontrol emosi selama kegiatan transaksi.
Kemampuan yang telah dilakukan dengan bantuan sebagian
meliputi pemahaman bahwa uang digunakan untuk membeli
barang, membedakan uang kertas dan wuang logam,
menyebutkan nilai nominal uang dengan benar, memilih
barang yang ingin dibeli dalam simulasi, menyerahkan uang
kepada penjual, serta menerima barang dan/atau kembalian

dengan respons yang sesuai.
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Indikator lainnya masih memerlukan bantuan penuh. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa MR masih memerlukan
pendampingan intensif dalam memahami konsep uang dan
menerapkannya pada tahapan transaksi jual beli sederhana,
terutama pada kemampuan yang berkaitan dengan pengenalan
ciri-ciri uang, perhitungan uang, pemilihan barang sesuai nilai
uang, serta penyelesaian rangkaian transaksi. Peningkatan
pemahaman konsep uang diharapkan dapat mendukung
pelaksanaan transaksi secara lebih mandiri selama proses
pembelajaran.

b. Treatment 2 (Perlakuan Kedua)

Treatment kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 13
Mei 2026. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan
refleksi terhadap hasil observasi pada treatment pertama bersama
guru yang bertindak sebagai observer. Masukan yang diberikan di
mana peneliti diminta untuk melakukan penyempurnaan media
pembelajaran berupa PowerPoint (PPT) dengan menyesuaikan
penggunaan gambar agar lebih relevan dengan materi yang
disampaikan serta mengurangi elemen visual yang berpotensi
menimbulkan distraksi bagi peserta didik.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam, do’a

bersama, pengecekan kehadiran peserta didik, serta apersepsi

melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman peserta didik
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dalam menggunakan uang pada kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran secara
komunikatif dan memberikan stimulus berupa gambar uang untuk
menarik perhatian serta mempersiapkan peserta didik mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Kegiatan inti memuat pembelajaran yang dilaksanakan
dengan mengintegrasikan Universal Design for Learning (UDL).
Aspek Multiple Means of Representation (MMR) termuat
penyajian materi mengenai fungsi uang dalam kehidupan sehari-
hari serta konsep uang kembalian dalam transaksi melalui media
PowerPoint (PPT), kegiatan tanya jawab, dan video pembelajaran
mengenai bentuk serta nominal uang. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk membaca materi yang ditampilkan dan
menyampaikan kembali pemahaman mereka. Peneliti juga
menggunakan lagu edukatif yang memuat pengenalan warna,
nominal, dan fungsi uang untuk meningkatkan minat serta
keterlibatan peserta didik.

Aspek Multiple Means of Engagement (MME) di mana
peserta didik dilibatkan secara aktif melalui kegiatan tanya jawab,
diskusi kelompok, dan latihan menghitung uang kembalian.
Peneliti menggunakan social stories untuk membantu peserta
didik memahami situasi transaksi sederhana yang melibatkan

pemberian uang kembalian. Peserta didik diberikan kesempatan
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untuk bertanya apabila mengalami kesulitan dalam memahami
materi, kemudian diminta mencoba menyelesaikan soal
perhitungan uang kembalian secara langsung di depan kelas.
Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi dua tim melalui kegiatan
pengundian nama kelompok. Masing-masing tim memperoleh
lembar soal yang berbeda untuk didiskusikan bersama. Selama
kegiatan berlangsung, peneliti melakukan pendampingan dan
memastikan setiap anggota tim berpartisipasi aktif dalam proses
diskusi, saling membantu, serta bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah diskusi selesai, setiap
tim mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas dan
bersama-sama melakukan koreksi terhadap jawaban yang telah
disampaikan.

Aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE)
dengan memberikan peserta didik kesempatan untuk menunjukkan
pemahaman mereka melalui praktik transaksi jual beli sederhana
menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi).
Sebelum praktik dilaksanakan, peneliti menjelaskan kembali peran
penjual dan pembeli, langkah-langkah transaksi, serta contoh
komunikasi sederhana yang dapat digunakan selama kegiatan
bermain peran. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan terkait tata cara transaksi yang benar.

Selanjutnya, peserta didik melakukan simulasi transaksi secara
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bergantian dengan pembagian peran sebagai penjual dan pembeli.
Selama kegiatan berlangsung, peneliti memberikan arahan,
bimbingan, serta penguatan positif agar peserta didik dapat
melaksanakan setiap tahapan transaksi secara tepat.

Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi
sederhana terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada kegiatan penutup, lalu mengulas kembali materi yang telah
dipelajari, serta menyimpulkan konsep-konsep utama yang
berkaitan dengan fungsi uang, uang kembalian, dan transaksi jual
beli sederhana. Peneliti juga memberikan penguatan positif kepada
peserta didik atas partisipasi dan keterlibatan mereka selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan kemudian ditutup
dengan do’a bersama. Sebagai apresiasi dan upaya menjaga
motivasi belajar peserta didik, peneliti memberikan jajanan
sederhana setelah kegiatan pembelajaran berakhir. Perkembangan
kemampuan peserta didik baik itu keaktifan dan keterlibatan
maupun pemahaman konsep uang dan keterampilan mereka
selama perlakuan (treatment) kedua dapat dilihat pada pemaparan
di bawah ini:

Tabel 4.4 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 63 79% Baik
SA 65 81% Sangat Baik

M 72 90% Sangat Baik
MZJ 60 75% Baik
MR 64 80% Baik
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Tabel 4.5 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan
Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 44 73% Bantuan
Sebagian

SA 47 78% Mandiri
M 47 78% Mandiri
MZJ 44 73% Bantuan
Sebagian

MR 35 58% Bantuan
Sebagian

1) Subjek NH

NH memperoleh skor 63 (79%) dengan kategori baik pada
treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7 indikator
(35%) berada pada kategori sangat baik, 9 indikator (45%)
pada kategori baik, dan 4 indikator (20%) pada kategori cukup
baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
partisipasi  dalam kegiatan permainan atau aktivitas
pembelajaran, keberanian dalam mencoba setiap aktivitas
pembelajaran, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan peneliti, kenyamanan dalam mengikuti
pembelajaran dengan berbagai variasi media dan aktivitas,
serta mengikuti pembelajaran sesuai kemampuannya tanpa
menunjukkan tekanan atau kesulitan berlebih.

Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu
kemampuan menanggapi apersepsi, aktif dalam bertanya,

berpendapat, dan berinisiatif, menunjukkan rasa senang dan
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antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta kemampuan
mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara
sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa NH
mengalami  peningkatan  keterlibatan dalam aktivitas
pembelajaran dan transaksi sederhana, meskipun masih
memerlukan dukungan untuk meningkatkan komunikasi dan
partisipasi verbal selama pembelajaran berlangsung.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
NH memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan
oleh 4 indikator (20%) yang telah mampu dilakukan secara
mandiri dan 16 indikator (80%) yang mampu dilakukan
dengan bantuan sebagian.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
membedakan uang kertas dan uang logam, memilih barang
yang ingin dibeli dalam simulasi, serta menyerahkan uang
kepada penjual sebagai bagian dari proses pembelian.
Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian.

Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan
dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan

berkurangnya kebutuhan bantuan pada beberapa kemampuan
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pemahaman konsep uang serta tidak adanya lagi indikator
yang memerlukan bantuan penuh.
Subjek SA

SA memperoleh skor 65 (81%) dengan kategori sangat baik
pada treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 9 indikator
(45%) berada pada kategori sangat baik, 7 indikator (35%)
pada kategori baik, dan 4 indikator (20%) pada kategori cukup
baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kemampuan memperhatikan media pembelajaran, partisipasi
dalam kegiatan permainan atau aktivitas pembelajaran,
menunjukkan rasa senang dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran, keberanian dalam mencoba setiap aktivitas
pembelajaran, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,
kenyamanan mengikuti pembelajaran dengan berbagai variasi
media dan aktivitas, serta mengikuti pembelajaran sesuai
kemampuan masing-masing.

Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik yaitu
kemampuan menanggapi apersepsi, aktif dalam bertanya,
berpendapat, dan berinisiatif, kemampuan mengungkapkan
kembali pengalaman belajar secara sederhana, serta

kemampuan menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan
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peneliti. Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA semakin
aktif dan antusias mengikuti pembelajaran, meskipun masih
memerlukan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan
mengemukakan gagasan dan menyampaikan kembali hasil
belajar.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
SA memperoleh skor 47 (78%) dengan kategori mandiri pada
treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 8
indikator (40%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri,
11 indikator (55%) yang mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian, dan 1 indikator (5%) yang masih memerlukan
bantuan penuh.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
membedakan uang kertas dan uang logam, menyebutkan nilai
nominal uang dengan benar, menunjukkan uang sesuai nilai
nominal yang disebutkan, mengelompokkan uang berdasarkan
nilai nominal yang sama, memilih barang yang ingin dibeli
dalam simulasi, memerhatikan harga barang sebelum
memilih, serta menyerahkan uang kepada penjual.

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan penuh yaitu
menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki.

Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan
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sebagian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
konsep uang SA mengalami perkembangan dibandingkan
treatment sebelumnya, ditandai dengan bertambahnya
kemampuan yang dapat dilakukan secara mandiri dan
berkurangnya kebutuhan bantuan dalam tahapan transaksi jual
beli sederhana.
Subjek M

M memperoleh skor 72 (90%) dengan kategori sangat baik
pada treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 12 indikator
(60%) berada pada kategori sangat baik dan 8 indikator (40%)
berada pada kategori baik. Indikator yang mencapai kategori
sangat baik meliputi kesiapan mengikuti pembelajaran,
kemampuan memperhatikan dan menanggapi apersepsi,
memperhatikan media pembelajaran, partisipasi dalam
aktivitas pembelajaran, menunjukkan rasa senang dan antusias
selama pembelajaran, bekerja sama dan berkomunikasi
dengan teman, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,
kemampuan melakukan simulasi transaksi sederhana,
kemampuan mengungkapkan kembali pengalaman belajar
secara sederhana, serta kenyamanan dalam mengikuti
pembelajaran. Indikator lainnya berada pada kategori baik.

Hasil  tersebut mencerminkan bahwa M  mampu
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mempertahankan keterlibatan yang tinggi dan aktif dalam
hampir seluruh aspek pembelajaran.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
M memperoleh skor 47 (78%) dengan kategori mandiri pada
treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 7
indikator (35%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 13 indikator (65%) yang mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian. Kemampuan yang telah dilakukan secara
mandiri meliputi pemahaman bahwa uang digunakan untuk
membeli barang, membedakan uang kertas dan uang logam,
mengelompokkan uang berdasarkan nilai nominal yang sama,
memilih  barang yang ingin dibeli dalam simulasi,
menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki,
serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya
telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian.

Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan
dibandingkan treatment sebelumnya, khususnya pada
pemahaman konsep uang yang ditandai dengan bertambahnya
kemampuan yang dapat dilakukan secara mandiri dalam

tahapan transaksi jual beli sederhana.
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4) Subjek MZJ

MZJ memperoleh skor 60 (75%) dengan kategori baik pada
treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 3 indikator
(15%) berada pada kategori sangat baik, 14 indikator (70%)
pada kategori baik, dan 3 indikator (15%) pada kategori cukup
baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kemampuan memperhatikan media pembelajaran dan
partisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Indikator yang
masih berada pada kategori cukup baik meliputi keaktifan
dalam bertanya dan berpendapat, keberanian mencoba
aktivitas pembelajaran, serta kemampuan menyimpulkan
pembelajaran dengan bimbingan peneliti. Hasil tersebut
mencerminkan bahwa keterlibatan MZJ dalam pembelajaran
semakin meningkat, terutama pada perhatian terhadap media
dan partisipasi dalam aktivitas yang diberikan.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MZJ memperoleh skor 44 (73%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan

oleh 4 indikator (20%) yang telah mampu dilakukan secara
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mandiri dan 16 indikator (80%) yang mampu dilakukan
dengan bantuan sebagian.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
membandingkan nilai uang, memilih barang dalam simulasi,
serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya
telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian. Hasil
tersebut menunjukkan adanya perkembangan dibandingkan
treatment sebelumnya, ditandai dengan meningkatnya
kemampuan pada beberapa aspek pemahaman konsep uang
serta tidak adanya indikator yang memerlukan bantuan penuh.
Subjek MR

MR memperoleh skor 64 (80%) dengan kategori baik pada
treatment kedua. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7 indikator
(35%) berada pada kategori sangat baik, 10 indikator (50%)
pada kategori baik, dan 3 indikator (15%) pada kategori cukup
baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan
memperhatikan  apersepsi, partisipasi dalam  aktivitas
pembelajaran, menunjukkan antusiasme belajar, serta

kenyamanan mengikuti pembelajaran.
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Indikator yang masih berada pada kategori cukup baik
meliputi keaktifan dalam bertanya dan berpendapat,
keberanian mencoba aktivitas pembelajaran, serta kemampuan
mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara
sederhana. Hasil tersebut mencerminkan bahwa MR semakin
aktif dan nyaman mengikuti pembelajaran, meskipun masih
memerlukan dorongan untuk meningkatkan kepercayaan diri
dalam menyampaikan pendapat.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MR memperoleh skor 35 (58%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment kedua. Capaian tersebut ditunjukkan
oleh 1 indikator (5%) yang telah mampu dilakukan secara
mandiri, 13 indikator (65%) yang mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian, dan 6 indikator (30%) yang masih
memerlukan bantuan penuh.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri yaitu
menunjukkan kontrol emosi selama kegiatan transaksi.
Kemampuan yang masih memerlukan bantuan penuh meliputi
menghitung jumlah uang sederhana, memerhatikan harga
barang sebelum memilih, membandingkan uang yang dimiliki
dengan harga barang, memilih barang sesuai nilai uang yang

dimiliki, menyiapkan wuang sesuai harga barang, serta
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menyelesaikan transaksi hingga selesai. Indikator lainnya
telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa MR mengalami
perkembangan dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai
dengan meningkatnya jumlah indikator yang mampu
dilakukan dengan bantuan sebagian. MR tentunya tetap
memerlukan pendampingan pada kemampuan yang berkaitan
dengan perhitungan uang, pengambilan keputusan dalam
memilih barang sesuai nilai uang yang dimiliki, serta
penyelesaian rangkaian transaksi. Peningkatan pemahaman
konsep uang tersebut turut mendukung pelaksanaan transaksi
secara lebih mandiri selama proses pembelajaran.

c. Treatment 3 (Perlakuan Ketiga)

Treatment ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 19
Mei 2026. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan
refleksi terhadap hasil observasi pada treatment sebelumnya
bersama guru yang bertindak sebagai observer. Masukan
berdasarkan hasil pengamatan di kelas yaitu agar pada pertemuan
berikutnya peneliti memberikan pendampingan yang lebih terarah
kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan apabila
bantuan dari teman sebayanya belum memberikan hasil yang
optimal. Observer juga menyarankan agar peserta didik diberikan

pemahaman mengenai pentingnya memilih barang sesuai
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kebutuhan dan uang yang dimiliki. Masukan tersebut diberikan
karena pada pertemuan sebelumnya beberapa peserta didik masih
cenderung mengambil barang secara berlebihan sehingga uang
yang tersedia pada Dompet Mini (DoMi) hampir habis digunakan
dalam satu kali transaksi.

Peneliti  melakukan  penyesuaian pada  kegiatan
pembelajaran berdasarkan masukan tersebut dengan memberikan
penekanan pada konsep penggunaan uang secara bijak, perilaku
berhemat, serta pendampingan yang lebih terarah kepada peserta
didik yang masih kesulitan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
salam, do’a bersama, pengecekan kehadiran peserta didik, serta
apersepsi melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman
peserta didik menggunakan uang dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran secara
komunikatif dan memberikan stimulus berupa gambar uang untuk
menarik perhatian serta mempersiapkan peserta didik mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran dilaksanakan dengan mengintegrasikan
Universal Design for Learning (UDL) pada kegiatan inti. Peneliti
menyajikan materi mengenai pengeluaran uang dalam kehidupan
sehari-hari, pentingnya berhemat, serta menyimpan sisa uang
dengan baik melalui media PowerPoint (PPT), kegiatan tanya

jawab, dan video pembelajaran berupa kartun edukatif yang
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mengangkat tema perilaku konsumtif anak sebagai bagian dari
aspek Multiple Means of Representation (MMR). Peserta didik
diberikan kesempatan untuk membaca materi yang ditampilkan,
mengamati video pembelajaran, serta menyampaikan kembali
pemahaman mereka mengenai isi materi yang telah dipelajari, dan
sebagai penguatan konsep, peneliti juga menggunakan lagu
edukatif yang memuat pengenalan warna dan nominal uang agar
peserta didik tetap mengingat materi yang telah dipelajari.

Peserta didik dilibatkan secara aktif melalui kegiatan tanya
jawab, diskusi bersama, latihan menghitung nilai uang, serta
pembahasan situasi sederhana yang disajikan melalui social
stories pada aspek Multiple Means of Engagement (MME).
Kegiatan tersebut bertujuan untuk membantu peserta didik
memahami proses transaksi jual beli secara lebih bermakna
sekaligus menanamkan pemahaman mengenai penggunaan uang
secara bijak. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya
apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan. Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi empat tim
berdasarkan pasangan yang dipilih sesuai keinginan masing-
masing. Mengingat jumlah subjek penelitian berjumlah lima
orang, salah satu peserta didik membentuk pasangan bersama
peneliti. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan

pendampingan secara minimal dan memberikan bantuan apabila
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diperlukan, terutama kepada peserta didik yang masih
menunjukkan kesulitan dalam memahami tahapan transaksi.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menunjukkan
pemahamannya melalui praktik transaksi jual beli sederhana
menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi)
untuk aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE).
Sebelum praktik dilaksanakan, peneliti kembali menjelaskan peran
penjual dan pembeli, langkah-langkah transaksi, serta contoh
percakapan sederhana yang dapat digunakan selama kegiatan
bermain peran. Peneliti juga mengingatkan peserta didik untuk
mempertimbangkan jumlah uang yang dimiliki sebelum memilih
barang yang akan dibeli agar pengeluaran yang dilakukan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan uang yang tersedia.

Praktik transaksi dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap
pertama di mana peserta didik melakukan simulasi secara
berpasangan sesuai tim yang telah dibentuk. Satu peserta didik
berperan sebagai penjual dan satu peserta didik berperan sebagai
pembeli pada setiap pasangan. Setelah transaksi selesai dilakukan,
peserta didik bertukar peran sehingga masing-masing memperoleh
pengalaman sebagai penjual maupun pembeli. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada seluruh peserta
didik untuk memahami kedua peran dalam transaksi jual beli

secara langsung.
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Simulasi transaksi dilaksanakan dalam kelompok yang
lebih besar pada tahap kedua. Satu tim bertugas sebagai penjual,
sedangkan tim lainnya berperan sebagai pembeli yang melakukan
transaksi secara bergantian. Peserta didik memperoleh kesempatan
untuk mempraktikkan keterampilan transaksi dalam situasi yang
lebih menyerupai kondisi nyata melalui kegiatan ini. Selama
kegiatan berlangsung, peneliti memberikan arahan, bimbingan,
dan penguatan positif agar peserta didik mampu melaksanakan
setiap tahapan transaksi serta menunjukkan perilaku penggunaan
uang yang lebih terkontrol.

Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi
sederhana terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan, mengulas kembali materi mengenai penggunaan
uang secara bijak, pentingnya berhemat, serta langkah-langkah
transaksi jual beli sederhana pada kegiatan penutup. Peneliti
memberikan penguatan positif atas partisipasi peserta didik selama
kegiatan berlangsung dan menutup pembelajaran dengan do’a
bersama. Peneliti juga memberikan jajanan sederhana setelah
kegiatan pembelajaran berakhir. Perkembangan kemampuan
peserta didik baik itu keaktifan dan keterlibatan maupun
pemahaman konsep uang dan keterampilan mereka selama
perlakuan (treatment) ketiga dapat dilihat pada pemaparan di

bawah ini:
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Tabel 4.6 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 67 84% Sangat Baik
SA 69 86% Sangat Baik

M 77 96% Sangat Baik
MZ] 63 79% Baik
MR 67 84% Sangat Baik

Tabel 4.7 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan
Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 52 87% Mandiri
SA 51 85% Mandiri

M 51 85% Mandiri
MZJ] 45 75% Bantuan
Sebagian

MR 41 68% Bantuan
Sebagian

1) Subjek NH

NH memperoleh skor 67 (84%) dengan kategori sangat

baik pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20

indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7

indikator (35%) berada pada kategori sangat baik dan 13

indikator (65%) pada kategori baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi

partisipasi dalam aktivitas pembelajaran, keberanian mencoba

setiap aktivitas,

kemampuan

melakukan

tanggung jawab menyelesaikan

simulasi

transaksi

tugas,

sederhana,

kemampuan mengikuti tahapan transaksi secara runtut, serta

kenyamanan mengikuti

pembelajaran.

Indikator

lainnya

berada pada kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan
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adanya peningkatan dibandingkan treatment sebelumnya,
dengan semakin optimalnya keterlibatan NH.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
NH memperoleh skor 52 (87%) dengan kategori mandiri pada
treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 12
indikator (60%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 8 indikator (40%) yang mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian.

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian
meliputi menyebutkan ciri fisik uang, memerhatikan harga
barang, membandingkan uang yang dimiliki dengan harga
barang, memilih barang sesuai nilai uang yang dimiliki,
menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki,
menyebutkan atau menunjukkan harga barang yang dipilih,
serta menyiapkan uang sesuai harga barang.

Hasil tersebut menunjukkan perkembangan yang signifikan
dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan
bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan secara
mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.
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2) Subjek SA

SA memperoleh skor 69 (86%) dengan kategori sangat baik
pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 9 indikator
(45%) berada pada kategori sangat baik dan 11 indikator
(55%) pada kategori baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kemampuan memperhatikan media pembelajaran, partisipasi
dalam aktivitas pembelajaran, menunjukkan antusiasme
belajar, keberanian mencoba aktivitas, tanggung jawab
menyelesaikan  tugas, serta kenyamanan  mengikuti
pembelajaran. Indikator lainnya berada pada kategori baik.
Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA semakin aktif dan
konsisten dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
SA memperoleh skor 51 (85%) dengan kategori mandiri pada
treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 11
indikator (55%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 9 indikator (45%) yang mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi

mengenali nilai nominal uang, membandingkan nilai uang,
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menghitung jumlah uang sederhana, memilih barang,
memerhatikan harga barang, serta menyerahkan uang kepada
penjual. Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian. Hasil tersebut menunjukkan adanya
perkembangan dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai
dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan
secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan
penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.
Subjek M

M memperoleh skor 77 (96%) dengan kategori sangat baik
pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 indikator
keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 17 indikator
(85%) berada pada kategori sangat baik dan 3 indikator (15%)
pada kategori baik.

Indikator yang berada pada kategori baik meliputi
kemampuan mengikuti tahapan transaksi secara runtut,
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari,
serta mengikuti kegiatan refleksi bersama peneliti. Indikator
lainnya telah mencapai kategori sangat baik. Hasil tersebut
mencerminkan  bahwa M  mampu  mempertahankan
keterlibatan yang sangat tinggi dan konsisten selama

pembelajaran berlangsung.
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Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
M memperoleh skor 51 (85%) dengan kategori mandiri pada
treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 11
indikator (55%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 9 indikator (45%) yang mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian.

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian
meliputi menghitung jumlah uang sederhana, memerhatikan
harga barang, membandingkan uang yang dimiliki dengan
harga barang, memilih barang sesuai nilai uang yang dimiliki,
menyebutkan atau menunjukkan harga barang yang dipilih,
menyiapkan uang sesuai harga barang, serta menerima barang
atau kembalian dengan respons yang sesuai.

Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan
dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan
bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan secara
mandiri pada aspek pemahaman konsep wuang dan
penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.
Subjek MZJ

MZJ memperoleh skor 63 (79%) dengan kategori baik pada
treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20 indikator

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 3 indikator
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(15%) berada pada kategori sangat baik dan 17 indikator
(85%) pada kategori baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kemampuan memperhatikan media pembelajaran serta
partisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Indikator lainnya
berada pada kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan
adanya peningkatan dibandingkan treatment sebelumnya,
ditandai dengan  meningkatnya  keterlibatan  dalam
pembelajaran.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MZJ memperoleh skor 45 (75%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan
oleh 5 indikator (25%) yang telah mampu dilakukan secara
mandiri dan 15 indikator (75%) yang mampu dilakukan
dengan bantuan sebagian.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
membandingkan nilai uang, memilih barang dalam simulasi,
menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang dimiliki,
serta menyerahkan uang kepada penjual. Indikator lainnya
telah mampu dilakukan dengan bantuan sebagian.

Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan

dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan
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bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan secara
mandiri, terutama dalam memahami jumlah wuang dan
menerapkannya pada tahapan transaksi jual beli sederhana.
Subjek MR

MR memperoleh skor 67 (84%) dengan kategori sangat
baik pada treatment ketiga. Hasil observasi terhadap 20
indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 7
indikator (35%) berada pada kategori sangat baik dan 13
indikator (65%) pada kategori baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan
memperhatikan  apersepsi, partisipasi  dalam  aktivitas
pembelajaran, menunjukkan antusiasme belajar, kemampuan
mengikuti tahapan transaksi secara runtut, serta kenyamanan
mengikuti pembelajaran. Indikator lainnya berada pada
kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan bahwa MR
semakin aktif dan nyaman mengikuti pembelajaran
dibandingkan treatment sebelumnya.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MR memperoleh skor 41 (68%) dengan kategori bantuan
sebagian pada treatment ketiga. Capaian tersebut ditunjukkan

oleh 1 indikator (5%) yang telah mampu dilakukan secara
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mandiri dan 19 indikator (95%) yang mampu dilakukan
dengan bantuan sebagian.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri yaitu
menunjukkan kontrol emosi selama kegiatan transaksi.
Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian. Hasil tersebut menunjukkan perkembangan yang
positif dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai dengan
tidak adanya lagi indikator yang memerlukan bantuan penuh.

MR tetap memerlukan sedikit arahan pada kemampuan
yang berkaitan dengan perhitungan uang, pengambilan
keputusan dalam memilih barang sesuai nilai uang yang
dimiliki, serta penyelesaian rangkaian transaksi.

d. Treatment 4 (Perlakuan Keempat)

Treatment keempat atau yang terakhir ini dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 20 Mei 2026. Treatment keempat tentunya
dilaksanakan setelah peneliti melakukan refleksi bersama guru
yang bertindak sebagai observer pada pertemuan sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi, observer memberikan masukan agar
pada pelaksanaan treatment kali ini peneliti lebih berfokus pada
pemantauan kegiatan peserta didik dan memfasilitasi proses
pembelajaran, sementara bantuan maupun arahan secara langsung
semakin diminimalkan. Peneliti hanya memberikan bantuan

apabila peserta didik tidak mampu melanjutkan tahapan kegiatan
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secara mandiri. Peneliti pun berupaya mengurangi intensitas
bantuan serta memberikan kesempatan yang lebih luas kepada
peserta didik untuk menyelesaikan tugas dan melakukan transaksi
secara mandiri pada treatment keempat ini.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam, do’a
bersama, pengecekan kehadiran peserta didik, serta apersepsi
melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman peserta didik
dalam melakukan transaksi jual beli di lingkungan sekitar.
Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran secara
komunikatif dan memberikan stimulus berupa gambar uang untuk
menarik perhatian serta mempersiapkan peserta didik mengikuti
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran pun dilaksanakan dengan
mengintegrasikan Universal Design for Learning (UDL) pada
kegiatan inti. Peneliti menyajikan materi mengenai transaksi jual
beli yang sopan dan cerdas serta aturan-aturan penting yang perlu
diperhatikan saat melakukan transaksi sebagai bagian dari aspek
Multiple Means of Representation (MMR). Materi disampaikan
melalui media PowerPoint (PPT), kegiatan tanya jawab, dan video
pembelajaran berupa kartun edukatif yang menampilkan aktivitas
jual beli sederhana.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca materi
yang ditampilkan, mengamati video pembelajaran, serta

menyampaikan kembali pemahaman mereka terkait materi yang
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telah dipelajari. Sebagai penguatan konsep, peneliti juga mengajak
peserta didik menyanyikan lagu edukatif mengenai fungsi uang
agar peserta didik tetap mengingat konsep-konsep yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Peneliti  juga
memperkenalkan konsep sederhana mengenai pengelolaan uang
melalui rumus “Pembeli Pintar”, yaitu uang saku dikurangi harga
jajanan sama dengan uang tabungan. Konsep tersebut digunakan
untuk membantu peserta didik memahami pentingnya berhemat,
mempertimbangkan kebutuhan sebelum membeli barang, serta
menyisihkan sebagian uang yang dimiliki.

Peserta didik dilibatkan secara aktif melalui kegiatan tanya
jawab, diskusi bersama, latihan menghitung uang, serta
pembahasan situasi transaksi sederhana yang disajikan melalui
social stories pada aspek Multiple Means of Engagement (MME).
Peneliti juga mengulas kembali langkah-langkah transaksi jual beli
yang benar sebelum kegiatan praktik dilaksanakan. Peserta didik
diberikan kesempatan untuk bertanya apabila mengalami kesulitan
dalam memahami tahapan transaksi yang akan dilakukan. Selama
kegiatan berlangsung, peneliti berupaya memberikan kesempatan
yang lebih besar kepada peserta didik untuk berpikir dan
menyelesaikan permasalahan secara mandiri dengan tetap

melakukan pemantauan terhadap proses pembelajaran.
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Peserta didik diberikan kesempatan untuk menunjukkan
pemahaman mereka melalui praktik transaksi jual beli sederhana
menggunakan media Kasir Mini (KaMi) dan Toko Mini (ToMi)
pada aspek Multiple Means of Action and Expression (MAE).
Sebelum praktik dimulai, peneliti kembali menjelaskan peran
penjual dan pembeli, langkah-langkah transaksi, serta contoh
komunikasi yang sopan saat melakukan jual beli. Praktik
dilaksanakan secara individual dengan sistem bergiliran. Salah
satu peserta didik berinisiatif menjadi penjual pertama, sedangkan
peserta didik lainnya berperan sebagai pembeli yang mengantre
untuk melakukan transaksi.

Setelah seluruh peserta didik memperoleh kesempatan
berbelanja, peran penjual digantikan oleh peserta didik lain yang
sebelumnya bertindak sebagai pembeli. Kegiatan tersebut
berlangsung secara bergantian hingga seluruh peserta didik
memperoleh kesempatan untuk menjalankan peran sebagai penjual
maupun pembeli dalam dua putaran transaksi. Selama kegiatan
praktik berlangsung, peneliti meminimalkan bantuan langsung dan
lebih berperan sebagai fasilitator yang melakukan observasi
terhadap kemampuan peserta didik dalam memilih barang,
menghitung uang, melakukan pembayaran, menerima kembalian,

serta menerapkan tata cara transaksi yang sopan. Bantuan dan
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arahan hanya diberikan apabila peserta didik mengalami kesulitan
yang tidak dapat diatasi secara mandiri.

Peneliti dapat mengamati perkembangan pemahaman
konsep uang dan tingkat kemandirian peserta didik dalam
melakukan transaksi jual beli sederhana melalui kegiatan ini.
Peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi sederhana
terhadap Kkegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan,
mengulas kembali konsep transaksi yang sopan dan cerdas,
pentingnya berhemat, serta langkah-langkah transaksi jual beli
yang benar pada kegiatan penutup. Peneliti pun memberikan
penguatan positif atas partisipasi peserta didik selama kegiatan
berlangsung dan menutup pembelajaran dengan do’a bersama.
Sebagai bentuk apresiasi peneliti juga memberikan camilan setelah
kegiatan pembelajaran berakhir. Perkembangan kemampuan
peserta didik baik itu keaktifan dan Kketerlibatan maupun
pemahaman konsep uang dan kemandirian selama perlakuan
(treatment) keempat dilihat pada pemaparan di bawah ini:

Tabel 4.8 Perkembangan Keaktifan dan Keterlibatan Subjek

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 75 94% Sangat Baik
SA 76 95% Sangat Baik

M 80 100% Sangat Baik
MZJ 70 88% Sangat Baik
MR 70 88% Sangat Baik
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Tabel 4.9 Peningkatan Pemahaman Konsep Uang dan
Keterampilan Subjek dalam Transaksi Jual-Beli

Subjek Skor Persentase Kategori
NH 55 92% Mandiri
SA 55 92% Mandiri

M 57 95% Mandiri
MZ] 48 80% Mandiri
MR 48 80% Mandiri

1) Subjek NH

NH memperoleh skor 75 (94%) dengan kategori sangat
baik pada treatment keempat. Hasil observasi terhadap 20
indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 15
indikator (75%) berada pada kategori sangat baik dan 5
indikator (25%) pada kategori baik.

Indikator yang masih berada pada kategori baik meliputi
kemampuan menanggapi apersepsi yang diberikan oleh
peneliti, aktif dalam bertanya, berpikir, berpendapat, dan
berinisiatif selama pembelajaran, kemampuan mengaitkan
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari, kemampuan
mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara
sederhana, serta kemampuan mengikuti kegiatan refleksi
bersama peneliti.

Indikator lainnya telah mencapai kategori sangat baik. Hasil
tersebut  mencerminkan  peningkatan  keaktifan  dan
keterlibatan yang signifikan pada hampir seluruh tahapan

pembelajaran.
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Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
NH memperoleh skor 55 (92%) dengan kategori mandiri pada
treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 15
indikator (75%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 5 indikator (25%) yang mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian.

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian
meliputi menyebutkan ciri fisik uang kertas dan uang logam
secara sederhana, memerhatikan harga barang sebelum
memilih, membandingkan uang yang dimiliki dengan harga
barang, memilih barang yang sesuai dengan nilai uang yang
dimiliki, serta menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang
yang dimiliki. Hasil tersebut menunjukkan adanya
perkembangan yang konsisten dibandingkan treatment
sebelumnya, ditandai dengan bertambahnya kemampuan yang
dapat dilakukan secara mandiri pada aspek pemahaman
konsep uang dan penerapannya dalam tahapan transaksi jual
beli sederhana.

Subjek SA

SA memperoleh skor 76 (95%) dengan kategori sangat baik

pada treatment keempat. Hasil observasi terhadap 20 indikator

keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 16 indikator
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(80%) berada pada kategori sangat baik dan 4 indikator (20%)
pada kategori baik.

Indikator yang masih berada pada kategori baik meliputi
kemampuan menanggapi apersepsi yang diberikan oleh
peneliti, aktif dalam bertanya, berpendapat, dan berinisiatif
selama pembelajaran, kemampuan mengaitkan pembelajaran
dengan  pengalaman  sehari-hari, serta  kemampuan
mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara
sederhana. Indikator lainnya telah mencapai kategori sangat
baik. Hasil tersebut mencerminkan bahwa SA mampu
mempertahankan dan meningkatkan keterlibatan selama
pembelajaran.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
SA memperoleh skor 55 (92%) dengan kategori mandiri pada
treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 15
indikator (75%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 5 indikator (25%) yang mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian.

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian
meliputi menyebutkan ciri fisik uang kertas dan uang logam
secara sederhana, menyebutkan atau menunjukkan jumlah

uang yang dimiliki, menyebutkan atau menunjukkan harga
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barang yang dipilih, serta menyiapkan uang sesuai dengan
harga barang. Indikator lainnya telah mampu dilakukan secara
mandiri.

Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan yang
konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai
dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan
secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan
penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.
Subjek M

M memperoleh skor 80 (100%) dengan kategori sangat baik
pada treatment keempat. Hasil observasi menunjukkan bahwa
seluruh indikator (100%) berada pada kategori sangat baik. M
mampu menunjukkan keaktifan, antusiasme, tanggung jawab,
kemampuan berinteraksi, serta keterlibatan yang optimal
dalam setiap tahapan pembelajaran. Hasil tersebut
mencerminkan bahwa M telah mencapai tingkat keaktifan dan
keterlibatan yang sangat optimal dalam pembelajaran berbasis
Universal Design for Learning (UDL).

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
M memperoleh skor 57 (95%) dengan kategori mandiri pada
treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 17

indikator (85%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
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dan 3 indikator (15%) yang mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian.

Kemampuan yang masih memerlukan bantuan sebagian
meliputi menyebutkan atau menunjukkan harga barang yang
dipilih serta menyiapkan uang sesuai dengan harga barang.
Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan yang
konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai
dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan
secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan
penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.
Subjek MZJ

MZJ memperoleh skor 70 (88%) dengan kategori sangat
baik pada treatment keempat. Hasil observasi terhadap 20
indikator keaktifan dan keterlibatan menunjukkan bahwa 11
indikator (55%) berada pada kategori sangat baik dan 9
indikator (45%) pada kategori baik.

Indikator yang mencapai kategori sangat baik meliputi
kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan
memperhatikan dan menanggapi apersepsi yang diberikan
oleh peneliti, memperhatikan media pembelajaran yang
digunakan, partisipasi dalam kegiatan permainan atau
aktivitas pembelajaran, menunjukkan rasa senang dan antusias

dalam  mengikuti  pembelajaran, serta  menunjukkan
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kenyamanan selama pembelajaran. Indikator lainnya berada
pada kategori baik. Hasil tersebut mencerminkan bahwa MZJ
menunjukkan perkembangan yang konsisten dan semakin
aktif terlibat dalam pembelajaran.

Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MZJ memperoleh skor 48 (80%) dengan kategori mandiri
pada treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 8
indikator (40%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 12 indikator (60%) yang mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
pemahaman bahwa uang digunakan untuk membeli barang,
kemampuan membedakan uang kertas dan uang logam,
mengelompokkan uang berdasarkan nilai nominal yang sama,
membandingkan dua uang dan menentukan nilai yang lebih
besar atau lebih kecil, memilih barang yang ingin dibeli dalam
simulasi, menyebutkan atau menunjukkan jumlah uang yang
dimiliki, serta menyerahkan uang kepada penjual sebagai
bagian dari proses pembelian.

Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian. Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan

yang konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai



5)

101

dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan
secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan
penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.
Subjek MR

MR memperoleh skor 70 (88%) dengan kategori sangat
baik, dan dari 20 indikator yang diamati, terdapat 11 indikator
(55%) pada kategori sangat baik dan 9 indikator (45%) pada
kategori baik.

Indikator yang masih berada pada kategori baik meliputi
kemampuan menanggapi apersepsi yang diberikan oleh
peneliti, aktif dalam bertanya, berpendapat, dan berinisiatif
selama pembelajaran, menunjukkan sikap peduli serta mampu
bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman, keberanian
dalam mencoba setiap aktivitas pembelajaran, tanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh peneliti,
kemampuan mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman
sehari-hari, kemampuan mengungkapkan kembali
pengalaman belajar secara sederhana, serta keterlibatan dalam
setiap tahapan pembelajaran.

Indikator lainnya telah mencapai kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa MR mengalami peningkatan
yang konsisten dan menunjukkan keterlibatan yang semakin

optimal dalam proses pembelajaran.
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Hasil observasi terhadap 20 indikator pemahaman konsep
uang dalam transaksi jual beli sederhana menunjukkan bahwa
MR memperoleh skor 48 (80%) dengan kategori mandiri pada
treatment keempat. Capaian tersebut ditunjukkan oleh 8
indikator (40%) yang telah mampu dilakukan secara mandiri
dan 12 indikator (60%) yang mampu dilakukan dengan
bantuan sebagian.

Kemampuan yang telah dilakukan secara mandiri meliputi
membedakan uang kertas dan uang logam, menyebutkan nilai
nominal uang dengan benar, menunjukkan uang sesuai dengan
nilai nominal yang disebutkan, mengelompokkan uang
berdasarkan nilai nominal yang sama, membandingkan dua
uang dan menentukan nilai yang lebih besar atau lebih kecil,
memilih barang yang ingin dibeli dalam simulasi, serta
menyerahkan uang kepada penjual sebagai bagian dari proses
pembelian.

Indikator lainnya telah mampu dilakukan dengan bantuan
sebagian. Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan
yang konsisten dibandingkan treatment sebelumnya, ditandai
dengan bertambahnya kemampuan yang dapat dilakukan
secara mandiri pada aspek pemahaman konsep uang dan

penerapannya dalam tahapan transaksi jual beli sederhana.
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Selama pelaksanaan perlakuan berbasis Universal Design for
Learning (UDL), guru dan observer mengungkapkan adanya
perkembangan yang konsisten pada seluruh subjek, baik pada aspek
keaktifan dan keterlibatan selama pembelajaran maupun pada aspek
pemahaman konsep uang dalam melakukan transaksi jual beli
sederhana. Perkembangan tersebut ditunjukkan melalui peningkatan
skor observasi pada setiap perlakuan, peningkatan partisipasi peserta
didik dalam berbagai aktivitas pembelajaran, serta berkurangnya
kebutuhan bantuan, arahan, dan pendampingan yang diberikan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Perkembangan keaktifan dan keterlibatan peserta didik terlihat dari
peningkatan skor yang diperoleh seluruh subjek pada setiap perlakuan.
Perlakuan (treatment) pertama masih menunjukkan adanya peserta
didik yang berada pada kategori baik. Perlakuan (treatment) keempat
menunjukkan bahwa seluruh subjek telah mencapai kategori sangat
baik. Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik semakin
mampu memperhatikan pembelajaran, berpartisipasi dalam berbagai
aktivitas yang diberikan, menunjukkan antusiasme belajar, mengikuti
tahapan transaksi secara runtut, serta terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang dirancang berdasarkan prinsip Universal Design for
Learning (UDL).

Perkembangan juga tampak pada aspek pemahaman konsep uang

dalam transaksi jual beli sederhana. Perlakuan (treatment) pertama
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menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih berada pada
kategori bantuan sebagian, bahkan terdapat satu subjek yang masih
berada pada kategori bantuan penuh. Perkembangan terjadi secara
bertahap pada tiap perlakuan (treatment) berikutnya hingga seluruh
subjek mencapai kategori mandiri pada perlakuan (treatment) keempat.
Peningkatan tersebut ditandai dengan berkembangnya kemampuan
peserta didik dalam mengenali dan membedakan uang, memahami
nilai nominal uang, memilih barang sesuai dengan kemampuan uang
yang dimiliki, melakukan pembayaran, menerima barang atau uang
kembalian dengan tepat, serta menyelesaikan transaksi secara lebih
mandiri.

Perbedaan tingkat perkembangan yang ditunjukkan oleh masing-
masing subjek mencerminkan adanya variasi kemampuan awal dan
karakteristik individu. Seluruh subjek tetap menunjukkan tren
perkembangan yang positif dari perlakuan (treatment) pertama hingga
keempat. Subjek M memperlihatkan perkembangan yang paling
optimal dengan pencapaian kategori sangat baik pada aspek keaktifan
dan keterlibatan serta kategori mandiri pada aspek pemahaman konsep
uang dan keterampilan fungsional transaksi jual beli sederhana. Subjek
NH, SA, MZJ), dan MR juga menunjukkan peningkatan yang
berkelanjutan. Perkembangan yang ditunjukkan oleh MZJ dan MR
memperlihatkan bahwa peserta didik yang pada awalnya masih

memerlukan bantuan cukup intensif tetap mampu mencapai
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kemandirian melalui pembelajaran yang memberikan dukungan
bertahap, kesempatan belajar yang berulang, dan pengalaman praktik
yang bermakna.

Hasil observasi selama pelaksanaan treatment menunjukkan bahwa
perkembangan setiap subjek tidak sepenuhnya sama meskipun
memperoleh perlakuan yang seragam berbasis Universal Design for
Learning (UDL). Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik
dan kebutuhan Dbelajar masing-masing peserta didik, seperti
kemampuan awal, tingkat perhatian dan konsentrasi, motivasi belajar,
respons terhadap pembelajaran, serta kebutuhan akan pengulangan
maupun bantuan verbal yang berbeda.

Kondisi tersebut merupakan salah satu keterbatasan penelitian
yang turut memengaruhi hasil yang diperoleh, meskipun demikian
penerapan Universal Design for Learning (UDL) mampu
mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar melalui penyediaan
berbagai alternatif pembelajaran yang didukung oleh lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga setiap subjek tetap menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep uang sesuai dengan kemampuan serta
perkembangan masing-masing.

Hasil keseluruhan perlakuan menunjukkan bahwa penerapan
Universal Design for Learning (UDL) mampu menyediakan
pengalaman belajar yang fleksibel, bermakna, dan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik. Penyajian materi melalui berbagai bentuk
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representasi, keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta
kesempatan untuk menunjukkan pemahaman melalui praktik langsung
memberikan dukungan dalam meningkatkan keaktifan dan keterlibatan
peserta didik, memperkuat pemahaman konsep wuang, serta
mengembangkan keterampilan mereka untuk melakukan transaksi jual

beli sederhana.

Hasil Posttest Kemampuan Peserta Didik

Posttest dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pembelajaran
berbasis Universal Design for Learning (UDL) selesai diberikan.
Tujuan pelaksanaan posttest adalah untuk mengetahui kemampuan
akhir peserta didik dalam mengenali nilai nominal uang, membedakan
nominal uang, menghitung jumlah uang, menentukan uang kembalian,
dan melakukan transaksi sederhana setelah memperoleh perlakuan.
Berikut merupakan hasil posttest yang diperoleh peserta didik setelah
perlakuan dilaksanakan:

Tabel 4.10 Hasil Posttest Kelima Subjek Penelitian

No. Subjek Skor Posttest
1. NH 100
2. SA 90
3. M 90
4, MZJ 100
5. MR 90
Jumlah Keseluruhan 470
Rata-rata 94
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Grafik 4.2 Hasil Posttest Kelima Subjek Penelitian
Hasil posttest tersebut memaparkan bahwa diperoleh skor NH
sebesar 100, SA sebesar 90, M sebesar 90, MZJ sebesar 100, dan MR
sebesar 90. Rata-rata skor posttest yang diperoleh peserta didik yaitu
94. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep uang serta menggunakannya
dalam kegiatan transaksi sederhana dibandingkan dengan kondisi awal
sebelum diberikan perlakuan. Penjelasan masing-masing subjek
penelitian lebih lanjutnya dapat dilihat sebagai berikut:
a. Subjek NH
NH memperoleh skor 100 pada pelaksanaan posttest.
Perolehan tersebut menunjukkan bahwa NH telah menguasai
seluruh indikator yang diukur dalam penelitian. NH mampu
mengenali dan membedakan nilai nominal uang, menghitung
jumlah uang, menentukan uang kembalian, serta melakukan
transaksi sederhana dengan tepat. Kesulitan yang sebelumnya

ditemukan pada soal pengurangan dan perbandingan nominal uang
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tidak lagi terlihat pada pelaksanaan posttest. Kemampuan NH
dalam melakukan transaksi sederhana juga menunjukkan
perkembangan yang positif, dengan meningkatnya keterampilan
dalam melakukan pembayaran dan menerima uang kembalian.
. Subjek SA

SA memperoleh skor 90 pada pelaksanaan posttest.
Perolehan tersebut menunjukkan bahwa SA telah memiliki
kemampuan yang baik dalam mengenali dan membedakan nilai
nominal uang serta melakukan transaksi sederhana. SA mampu
menentukan jumlah uang dan uang kembalian dengan benar pada
sebagian besar soal yang diberikan, meskipun demikian masih
ditemukan satu kekeliruan pada soal pengurangan uang karena SA
melakukan proses penjumlahan. Kesalahan tersebut diduga lebih
disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam memperhatikan
simbol operasi hitung daripada ketidakpahaman terhadap konsep
uang yang diukur.
Subjek M

Subjek M memperoleh skor 90 pada pelaksanaan posttest.
Perolehan tersebut menunjukkan bahwa M telah memiliki
kemampuan yang baik dalam mengenali dan membedakan nilai
nominal uang. M juga mampu menentukan jumlah uang dan uang
kembalian secara tepat. Kemampuan melakukan transaksi

sederhana menunjukkan perkembangan yang positif dibandingkan
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sebelum diberikan perlakuan, namun masih ditemukan satu
kekeliruan pada soal pengurangan uang karena proses pengerjaan
dilakukan dengan cara penjumlahan. Kesalahan tersebut diduga
disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam memperhatikan
simbol operasi hitung yang digunakan.
. Subjek MZJ

Subjek MZJ memperoleh skor 100 pada pelaksanaan
posttest. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa MZJ telah
menguasai seluruh indikator yang diukur dalam penelitian. MZJ
mampu mengenali nilai nominal uang, membedakan nominal
uang, menghitung jumlah uang, menentukan uang kembalian, serta
melakukan transaksi sederhana dengan tepat. Kesulitan yang
sebelumnya ditemukan pada operasi penjumlahan maupun
perbandingan nominal uang tidak lagi terlihat pada pelaksanaan
posttest. Keterampilan MZJ dalam melakukan transaksi jual beli
sederhana juga mengalami perkembangan yang positif.
Subjek MR

Subjek MR memperoleh skor 90 pada pelaksanaan posttest.
MR telah mampu mengenali nilai nominal uang, membedakan
nominal uang, menghitung jumlah uang, serta menentukan uang
kembalian dengan lebih tepat. Kesalahan dalam menuliskan
nominal uang yang sebelumnya ditemukan pada saat pretest juga

tidak lagi muncul, meskipun demikian masih terdapat satu
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kekeliruan pada soal pilihan ganda yang berkaitan dengan fungsi

uang. MR menunjukkan perkembangan yang baik dalam

pemahaman konsep uang maupun melakukan transaksi sederhana.

Secara umum, seluruh peserta didik telah mampu mengenali dan
membedakan nilai nominal uang dengan baik. Kemampuan peserta
didik dalam menghitung jumlah uang dan menentukan uang kembalian
juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kekeliruan yang
masih ditemukan pada beberapa peserta didik lebih banyak disebabkan
oleh faktor ketelitian dalam membaca simbol operasi hitung atau
memahami isi soal, bukan karena ketidakmampuan memahami konsep
uang yang diajarkan. Peserta didik juga menunjukkan perkembangan
dalam keterampilan menggunakan uang. Peserta didik mulai mampu
memilih nominal uang yang sesuai dengan harga barang, melakukan
pembayaran, serta memeriksa uang kembalian yang diterima.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya
mengalami peningkatan pada aspek pemahaman konsep uang, tetapi
juga pada kemampuan menerapkan konsep tersebut dalam situasi
transaksi yang nyata. Kondisi awal peserta didik yang masih
menunjukkan ketergantungan pada bantuan dan arahan saat melakukan
transaksi jual beli berangsur berkurang setelah diberikan perlakuan,
sehingga peserta didik mampu menunjukkan keterampilan yang lebih
baik dalam melakukan pembayaran maupun memeriksa uang

kembalian yang diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
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pembelajaran menggunakan Universal Design for Learning (UDL)
mampu mendukung peningkatan pemahaman konsep uang sekaligus
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam aktivitas transaksi

jual beli sederhana.

Perbandingan Kemampuan Peserta Didik pada Hasil Pretest dan
Posttest

Perbandingan hasil pretest dan posttest peserta didik dapat
disajikan pada tabel berikut untuk melihat perubahan kemampuan serta
peningkatan peserta didik sebelum maupun sesudah treatment:

Tabel 4.11 Hasil Peningkatan Kemampuan Peserta Didik

No. Subjek Skor Pretest | Skor Posttest Peningkatan
1. NH 60 100 +40
2. SA 70 90 +20
3. M 80 90 +10
4, MZJ] 80 100 +20
5. MR 40 90 +50
Jumlah
Keseluruhan S0 L LAl
Rata-rata 66 94 +28
Perbandingan Kemampuan Peserta Didik
i R U
0 90
x 80 80 80
©
S 60 60
3 \ === Pretest
& 40 40, —{—Posttest
kS
Z 20
0 T T T T 1

NH SA M MZJ MR

Grafik 4.3 Hasil Peningkatan Kemampuan Peserta Didik
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Tabel dan grafik tersebut menjelaskan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan peserta didik setelah diberikan pembelajaran berbasis
Universal Design for Learning (UDL). Hal tersebut terlihat dari
peningkatan rata-rata skor peserta didik dari 66 pada saat pretest
menjadi 94 pada saat posttest. Skor tertinggi pun meningkat dari 80
menjadi 100, sedangkan skor terendah meningkat dari 40 menjadi 90.
Ditinjau dari rentang skor, pada saat pretest terdapat selisih sebesar 40
poin antara skor tertinggi dan skor terendah, sedangkan pada saat
posttest rentang skor menurun menjadi 10 poin. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik setelah diberikan
perlakuan menjadi lebih merata dibandingkan sebelum perlakuan.

Temuan tersebut diperkuat pula oleh hasil perhitungan standar
deviasi yang mengalami penurunan dari 16,73 pada saat pretest
menjadi 5,48 pada saat posttest. Standar deviasi yang lebih besar pada
pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik masih
bervariasi, dan sebaliknya standar deviasi yang lebih kecil pada
posttest menunjukkan bahwa skor peserta didik cenderung terkumpul
di sekitar nilai rata-rata dan memiliki tingkat variasi yang lebih rendah,

dapat dilihat juga pada tabel berikut:
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No. Subjek Skor Pretest Xi— Mean (Xi - Mean)?

1. NH 60 6 36

2. SA 70 4 16

3. MR 40 -26 676

4. MZJ 80 14 196

> i 80 14 196
Jumlah
Keseluruhan 1120 SD — /% SD = ~/280
SD Pretest 16,73 SD =~ 16,73

Tabel 4.13 Standar Deviasi Posttest

No. Subjek Skor Posttest Xi — Mean (Xi - Mean)?

1. NH 100 6 36

2. SA 90 2 16

3. MR 90 2 16

4. MZJ 100 6 36

5. M 90 2 16
Jumlah

— /30

Keseluruhan 120 SD — :lqg s - 30
SD Pretest 5,48 SD =~ 5,48

Tabel 4.14 Statistik Deskriptif

Data N Mean SD
Pretest 5 66,00 16,73
Posttest 5 94,00 5,48

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest sebesar 66,00 dengan standar deviasi 16,73. Setelah diberikan
perlakuan berbasis Universal Design for Learning (UDL), nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 94,00 dengan standar deviasi 5,48. Penurunan
nilai standar deviasi dari 16,73 menjadi 5,48 menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik setelah perlakuan menjadi lebih merata.
Penurunan variasi skor yang ditunjukkan oleh nilai standar deviasi
mengindikasikan pula bahwa pembelajaran berbasis Universal Design for

Learning (UDL) tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta didik,

tetapi juga menciptakan berkurangnya variasi kemampuan antar peserta
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didik yang ditunjukkan melalui hasil belajar yang semakin homogen.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan
memperhatikan keragaman kebutuhan peserta didik mampu memberikan

pengalaman belajar yang lebih mudah diakses dan dipahami.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
Universal Design for Learning (UDL) terhadap pemahaman konsep uang
Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di SLB Negeri 2 Martapura.
Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta
didik setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis Universal
Design for Learning (UDL). Peningkatan tersebut terlihat dari
meningkatnya rata-rata nilai pretest menjadi posttest, disertai penurunan
standar deviasi yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik tidak
hanya mengalami peningkatan, tetapi juga menjadi lebih merata setelah
mengikuti pembelajaran.

Kondisi awal peserta didik menunjukkan bahwa pemahaman
konsep uang dan kemampuan melakukan transaksi jual-beli sederhana
masih belum berkembang secara optimal. Kesulitan yang dialami tidak
hanya berkaitan dengan pengenalan nilai nominal uang, tetapi juga
kemampuan menentukan jumlah uang yang sesuai, menghitung uang
kembalian, serta mengambil keputusan saat melakukan transaksi. Sebagian
peserta didik masih memerlukan bantuan dan arahan dalam menggunakan

uang secara tepat pada situasi sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa peserta didik memerlukan pengalaman belajar yang konkret,
terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik belajarnya. Yuwono (2026)
menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif perlu dirancang dengan
mengurangi hambatan belajar melalui penyediaan lingkungan belajar yang
dapat diakses oleh seluruh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya.

Perkembangan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa peserta didik semakin aktif terlibat dalam berbagai
kegiatan yang diberikan. Keterlibatan tersebut tampak dari meningkatnya
perhatian terhadap pembelajaran, keberanian untuk berpartisipasi,
kemampuan mengikuti instruksi, serta kesediaan untuk menyelesaikan
tugas dan aktivitas yang diberikan. Meningkatnya keaktifan dan
keterlibatan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menyediakan berbagai alternatif cara belajar mampu mendorong motivasi
dan partisipasi yang lebih baik. Temuan tersebut sejalan dengan hasil
kajian Al-Azawei (2016) yang menyatakan bahwa Universal Design for
Learning (UDL) mampu meningkatkan akses terhadap pembelajaran,
keterlibatan, serta partisipasi peserta didik melalui pengalaman belajar
yang responsif terhadap keberagaman kebutuhan belajar.

Peningkatan keterlibatan peserta didik tidak terlepas dari
penerapan tiga prinsip utama Universal Design for Learning (UDL), yaitu
multiple means of representation, multiple means of engagement, dan

multiple means of action and expression. Materi disajikan melalui
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berbagai bentuk representasi, seperti video pembelajaran, lagu edukatif,
social stories, media konkret, serta simulasi transaksi jual-beli sederhana.
Beragam bentuk penyajian tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memahami konsep uang melalui cara yang paling
sesuai dengan karakteristik belajarnya. Kesempatan untuk terlibat aktif
dan menunjukkan pemahaman melalui praktik langsung juga membantu
peserta didik membangun pemahaman yang lebih bermakna karena materi
dikaitkan dengan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Temuan ini mendukung hasil penelitian Dalimunthe (2019) yang
menyimpulkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Universal Design for
Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran
karena memberikan beragam cara bagi peserta didik untuk menerima
informasi, terlibat dalam aktivitas belajar, dan menunjukkan
pemahamannya. Meyer, Rose, dan Gordon (2014) juga menjelaskan
bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika hambatan belajar
diminimalkan melalui berbagai alternatif dalam memperoleh informasi,
mempertahankan motivasi, dan mengekspresikan kemampuan.
Peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik juga dapat
dipahami melalui karakteristik pembelajaran bagi Peserta Didik dengan
Hambatan Intelektual. Kemampuan berpikir yang cenderung konkret
menyebabkan peserta didik lebih mudah memahami materi apabila
disajikan melalui pengalaman langsung dan media yang nyata. Handayani

(2023) menjelaskan bahwa pembelajaran bagi Peserta Didik dengan
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Hambatan Intelektual perlu disusun secara bertahap, sederhana, serta
menyesuaikan tingkat kemampuan individu. Kondisi tersebut tampak
selama penelitian ketika peserta didik menunjukkan perkembangan
kemampuan secara bertahap, mulai dari mengenali nilai nominal uang,
memahami fungsi uang, hingga mampu menerapkannya dalam transaksi
sederhana. Penggunaan media Kasir Mini (KaMi), Toko Mini (ToMi),
uang mainan, video pembelajaran, social stories, dan lagu edukatif
membantu peserta didik menghubungkan konsep uang yang bersifat
abstrak dengan pengalaman yang lebih konkret dan dekat dengan
kehidupan mereka.

Perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat pada aspek akademik,
tetapi juga pada kemampuan fungsional peserta didik dalam menggunakan
uang secara mandiri. Pemahaman mengenai nilai dan fungsi uang mulai
diterapkan dalam aktivitas transaksi yang nyata, seperti memilih barang
sesuai kebutuhan, menentukan nominal pembayaran yang tepat, menerima
uang kembalian, serta menyelesaikan tahapan transaksi dengan bantuan
yang semakin berkurang. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan konsep, tetapi juga
mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam konteks kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Sesini dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa pemahaman konsep

uang tidak hanya berkaitan dengan pengenalan nilai nominal, tetapi juga
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kemampuan menggunakan uang secara fungsional yang penting untuk
mendukung kemandirian individu.

Keberhasilan penerapan Universal Design for Learning (UDL)
dalam penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Thaibah (2023) yang
menyatakan bahwa guru perlu memahami keberagaman peserta didik,
termasuk perbedaan perkembangan dan potensi yang dimiliki setiap anak,
sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan kondusif.
Pemilihan strategi, metode, maupun media pembelajaran perlu disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik agar setiap individu memperoleh
kesempatan yang setara untuk belajar dan berkembang. Gagasan tersebut
memiliki kesesuaian yang kuat dengan filosofi Universal Design for
Learning (UDL) yang menempatkan keberagaman kebutuhan peserta
didik sebagai dasar dalam perencanaan pembelajaran sejak awal, sehingga
hambatan belajar dapat diminimalkan dan akses terhadap pembelajaran
menjadi lebih terbuka bagi seluruh peserta didik.

Peningkatan pemahaman konsep wuang dan berkembangnya
kemampuan dalam melakukan transaksi jual-beli sederhana menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis Universal Design for Learning (UDL)
merupakan pendekatan yang fleksibel, inklusif, dan bermakna bagi Peserta
Didik dengan Hambatan Intelektual. Penyediaan berbagai bentuk
representasi materi, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta
kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman melalui praktik langsung

memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik
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yang beragam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan Universal
Design for Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep uang yang juga berdampak terhadap pengembangan keterampilan
fungsional Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual untuk bertransaksi

secara tepat di SLB Negeri 2 Martapura.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
Universal Design for Learning (UDL) dalam meningkatkan pemahaman
konsep uang Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual di SLB Negeri 2
Martapura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Universal
Design for Learning (UDL) efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep uang. Peningkatan pemahaman tersebut turut mendukung
kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep uang pada transaksi
jual beli sederhana sebagai salah satu keterampilan fungsional dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Saran
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas
layanan pendidikan bagi Peserta Didik dengan Hambatan Intelektual.
Implikasi tersebut ditujukan kepada berbagai pihak, sebagaimana
dipaparkan berikut ini:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan prinsip-prinsip Universal
Design for Learning (UDL) dalam proses pembelajaran, khususnya

pada materi yang berkaitan dengan keterampilan akademik fungsional
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dan kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan media yang bervariasi,
kegiatan praktik langsung, serta strategi pembelajaran yang fleksibel
dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih optimal
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik belajarnya.
Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik melalui penyediaan
sarana, media, dan lingkungan belajar yang aksesibel. Dukungan
tersebut penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna sekaligus memberikan kesempatan yang lebih luas kepada
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan mereka.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dalam rentang waktu yang
relatif terbatas karena penyesuaian dengan berbagai agenda sekolah.
Kondisi tersebut menyebabkan pemberian treatment belum dapat
dilakukan secara lebih intensif dan berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan dalam jangka waktu yang
lebih panjang dengan jumlah treatment yang lebih banyak sehingga
perkembangan kemampuan peserta didik dapat diamati secara lebih
mendalam. Pengembangan penelitian pada materi maupun
keterampilan fungsional lainnya juga perlu dilakukan untuk
memperkaya kajian mengenai penerapan Universal Design for

Learning (UDL).
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Lamplran & Modul Ajar

111

MODUL AJAR
(KEPERLUAN SKRIPSI)
“Runsep Lang dun Kemandician dalam Transaksi Junl Bell Sederhana
berhasiskin Universil Design for Learning (UDL )~

1. Infurmosi Umum

A Noma Pendidik T Aminak

B INLmEEnSiARS) : 5LH Neger: 2 Manapura

€. Sumazl Pentidikan : '‘SMALB

. Medh : Video Demansrasd | Soctal Storiss | Loy

Eduliatif [/ Obiek SemusKonkrer (Kasir Miu

“Bee WL dllin Tivko Nlbad =Tobhdi™)

¥, Targel Peseria Digik 2 5 Oy Peesta Didlk dengae Hambatan
Intelehoual Kingan - Sedang
L Alvkasi Waikds 1 4 Kl Pertermdan 18 « 35 Meit)

= Kompetensi Awal

B T T

H Hlmmbatam Rarelelti 'Hr'.'l"rﬁl'l

NH  mmijisizn i.tl.:l_ml-rl'ﬁﬂ asar
Tang - culing bk dalam kel
imerRlE noatal, s metedl  namun
misih  memefilah S i
mermabidmi olieep dany, Bhustisna eadn
petigurangis dan  petbandingun. gal
notninal dang N fugs niolpbobiblar
sk L=l dalam sl et
nera  math I'I‘.H.Tgﬂl‘lf:diir. S FTH I
IECmikT o7 St BerTatnng sedarhan,

aA Harmfutmi fnrekekrmn! Roeoan

SA mevfiio lemmmpmn  kemeniioss
interakal e=wdl oo pemahamat Bl
g vane ciilp bodl datam Selidiais
tiehari-hurl, pamn SA meh ok
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wemlitn pade Fetelitian  besiime,
ﬂﬁrl:lﬁﬂj’ﬁ daltm  pengumnzEn i
membmndingkan il peming mag saat
menyelesatlan sgal mansaks sederhana

MR

Hmmbatar Tntelelcteal Rimgar

MR ekl Konimmpman
mimibnctd, Sommitkssl dan motorE yang
cukiuy btk oequn nld oengsdan)
kesnlbtn | dislars imemation] ssel Sang
beminr  abstmk e Aoomep
perfimlaton. don - pErhmdingn i
waeg. MH qugn mEsth  EEmEriGELS
safitiim Romlekt ddn Cpemdimgrgan
falzin  berbiibitdg suar  leblh el
menyelesallon toges  derlott transslal
seilithann

Nz

Hambatan frmeeitun W gan

MZ] memill ormompmon membac,
kT, dan pemakaman fEgs uang
ying: cu Bl s g
meliksiki - dperssl | himmg:  Sederhati
detigniy bantoan Jonscer, tamun A
musth perds menipkation kel
Halam st amdatian AN L.
sl irgthan il nomiimsl vang Eadn
ool farmnisn gedertnn

Harrbmta fetekmmm, K

i ek RAIITHIns:
Wornlrrikael,  iitermksl  =omul dan
pemdbomaly frgesl e ing Ualk-dalimn
wellidupun sohiai-hurd, dkan tempd M
musil: .ﬂlhﬂﬁﬂﬁ?l. Fesillian Elul-!.m
pers pemprngan flay
memapndimgkn  pilsp  neminal  uIng

BEinggn  meneerugon  [otikan  sern

peridamElngml  WmmE  memigickns
rzzlifian dulim sl wrananksl sedertiong
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3. Sarana dan Prasatans

Uhjek SempRoalre (Koo Mmi “KaMi™
i Fikio Ml ~ToMi") ying terbuat darl
Rerdus, Kertas BVS A4 (telab @i dlesain
dengan berbagan gambar, dan am-Zain).

Lafiaf, Speker, Pyekoor, Spdol e

2 Vesema didik mampy mengenai dan membedaknan nominsd | =il mmg:

b Piseds Mmmpmmmm}umhhmn;muﬂihmphmqg,

o Mesem mmuﬂmmmm Jia- hq!Lmhnﬂum SeCATE
{alh manii

5. Mnde! Pembelajaran

T .:I._..I._I.“ FEEr _Er, | [M.ﬁ = .. |-. I.m]'ﬂ]
Demmme,  SmiGi, Lathan
Tmnmhm-.ﬂnmﬁuﬂm
I One Growp Protest - Paszest (#ra- |
fhpakh::ﬁmﬂ

6. Kempouen [t

Welniul pelekatsy TIDL {ffiple s

of gntatn,  engugement,  dam

.imanmymihpmm didilt mampu:
& Meogenall numinal { ailal tang seias
viFunl dan: lromkrer

b, Memililh wing sesual Nirga bamng
yong dimgtnkan seciry sedethann,

¢ MeliiEm  stmwlasi  pembelian
dengan kdmandifin vasg deningkat.
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Prda Iyse B ind, peseria idlk mempn

memaham  kopsep  uang das

mengmingkinnye  dabim trandabs)

redehana  yang  beskaiiai  Wngan

kefidupan sehar-hark

I'nu:.ﬂ‘urqq: ke dang membanty

peverts didik meningtkan kemandirian

dofam ukrivitas kehifupan sehirdurs

Viwengs dalam e menbel

I Antac-inok dalnt mag bell jmm;_

it huns okl pat

b Hagaimano caramyn fupaya weeg kit
itk witul miembell bewatu?

£ Kyl wiignye Iehih, aps yang elap.
Kita terimn?

Pertimpoan okmi erksibang o

depn g Ceat trentypent berlangiungh

=.r. Keglatan Pembsiajara

meﬂuﬂiiwnlﬂ
1. Emmmmuymdmgmumwnﬂmnunptngmmmm
petesti didik.

b Garw melumubnn apemeps sederhana dengan mengaiukan perayaan [RERgesil
pengaliman peserta dlilik szat membell makaman, mitUman, aten bevang 4

lngheriyn sekior,
o Fﬁmﬁmmmwmﬂm@mﬂﬂnﬂpmmmmm
i

d Gure menpampadion tufuan Yegitan secam sederfian, yaite ik mengemtnt
mmmm.mwummmmmnu

e, qu rnumher[h:in motivasl agar pesertn didik mEngesjidan kegiitn dengan
Tenang dan sesual kemampmn mistng-masing
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Kegiatan Tnti (15 menith

L Gury mesnhngilesn el oo gl (pratese) ke pads peeera il

g Gurt menjelasian peiinjuk pengiriacn mengrumakin dahasi yang sederkann dan
mudal dipham, _

b Peserta didik mengimak penjelasan yoeg diberdian oieh G

b Gl menyzdiakzn pepresentvel vlaial berepa gamber ang, sebagral pendulung
pematiaman okl don soal faog dibesiion,

| Pebersa didile mehperjakan butiebotic soal pretes socics mandifdl sewl
Remampan yong dimili.

k. Gure memalin falummys kegiamon don memastiiom e didl memahamit
instruleal pengerinnn tanga membev|kzh Bantany yrng gz pade fawsn,

L Peserta ditlik medyeleyation edurub bt soal fang dibeeikan dolam waltn yang
telah ditemmion

Petutup (10 mznit)

m. Ciurt Bersma peiens didie melakoan reflabd soderbang anienal kegiatan
o telakt diiuksenakan

. Vesemas didik wenyam pakan perasaan atau prneataman mereka. welama mepgiion
Wogiatan protest,

0 Gty membeTl pengsitan posil dan apresdast stas partislprd pesems dldil
debaerih dbegtatan belineming,

p. Gurt tidok membalids |awaban benar atau sdlah sbtarn rincl umdak mionjags
objelaviin peagulmzin kemampuan awal pesers didik.

4§ G et egiatin drmgiam So's hirama,

TREATMENT .|

Keglatan  pembelajuran mlﬂll.uuﬂmiﬁal I]LLEIIZ’I bertuhap dun beskelanpian desgay

menglriegmwillon;: pringip . Uaiveesal | Destge for Learntng (T, yoioe Ml

Means, of Reprosentarion: (MMED, MJii!ripI'{r Megns of Engagemont (MME), dan

Authifite Mot of Acttom and Exprection (MAED

Pendahuluan (13 menit)

i Gure meimboka Weglstan pombelajdoon denjpn =alam. do'a betsamd.  dan
pengecekin iehadinm pessrtm gk

b Gwu melalokon apersepe dengen mengsmkan pertanyamn sederhand yeag
betiattun dengan pengalaman peserts dldl irenggunzhon uany dalam kehiupa
peharihaf seporttt “Raloy ingtin mesthell ppnmn di wareng, lew e bun
wpa ™ Periilibnh kalidn mhelibion urfgd ' dan fain-tain,

£, Nesema dudik menpawah peranyain dan menertakan pengalnmin merekn rerkan

pEngERnaEn (ang,

L irt mLﬁlmpmn tufuan ;_ll.:mhu]amn SECAT Dl'ﬂ_l']"-ﬂ-ILL Eimuanijietit, dapn
besial dengan kemampuan peseta Ak,

e Gurecmemberkan stimofos gwel beripa gambar ming: sty nong: miinon anmk
mennrik perhatinn dan membargom k=olapan belajar peserta didik
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‘Kegiatan Infi {15 menit)

. Penyafins baten (Multple Mo pf feprossaratton | MAMR) debagn) berig

1}, Gummenyampaian masn perbelsjoren mepggeni medid FowerPomns
(T nemal toplk yang dipelajan padn sesiap frogmment.

2} Peera diflk HEngazian ian r.wuﬁ'tu.ﬂ'. penjekisian il tr.ﬁlgr_ml Eiiiep
L, pengEunann uaig, serth tamsakl fil bell sedethiang

31 Gurd mekarplilsn Vdeo jembelajomn vang bedkditan dengin matob] yiag
sedpng dipelajan, seperm jens dan nomil pang, fIRgT wang, pENgENNT
wn secars bijak serm ransais] |ual bell sedirlana

1) Peszrmn Al menguman videh pesibelajatan don menyanpaian kembal)
Infurinasd ying dpeoleh dard video tetsebiit.

5} (G mengguiskan medin ung motnan antok membant peserts aidik
memahami jenls dan misl nominal nang seear konkset,

6) Gurd mr_njr-:ulm sugtalsnaries yang lﬂﬂggﬂmtlﬂ'h?-ll simas| pEnESEnan
tsa g g traanlee funl beld vederhang dalum lkehidugan selurl-ard,

Tl Pesertd @idIk mérgamat], inendomgarin, don membesiian thirpeatian
wrhadap sooal stortes yang disajikan.

H)- Gurmengajak peser @dik menyanyikan inga ednkatif yneg hedooran
detigan lopssp Uang ssdagal bentilk peoguatan malerl,

%) Gaity memberilan penjelisis mengenal perigeunnan uang seear ol
peeritiignyy berhomat, serta cars mengelsld dang sesmal lebtihan peserea
ardik.

Renerlibstan Pestrts ik (Maliple Meuns of Engapinnt | MME] melalud
beberapa kegiatin teriiat
1) Giru mengpjubtan pertanyaan ssderdan mmgi:narl pen gL i |.1IJ.1LH.
dalpn mevmmnakan wng dan ek reensaks) ol e
7} Poserta didik mdnjawah pettanyazn duﬂhuhngl pengliman isaui
g TEmaT MANNE-TAsing,
3} Gieru memberficn kesempatan kepadn peserra disik oo festamym meagena)
trtert g bebam dipaliamt
41 Presepty ik mengifulan parttraan dun menymspalkan ke yang
dialam| selomi Kegiasan pombelajarei.
31 G e fagifiras] kegatan dizhusy, permsinan edusatit, maupan katian
berhinmg sevual bujran pembelajanm.
61 Peserta didik berjrmisipast bl dalam keglotas diskuss, prrmalnis, dan
Itian yang diberflinn
Ty Garu memiimbing pessrts Sidilc menghitung milid song: menesrkan harga
bazang, sema menghiung wang kembalian secasn sederhana
8) Pererta didik bevdinkin, bekerfi somm, tan sallog membantt dalom
mesyeleuilkan tugas yang diberin
0) Gure mEmberiiom motivasl, genroatan positil, dan Umpan batlk selanta
eglotan ernbe 1o e Defangeing:
10} Geru menciprikan masana bedajor yame alitid, menyenanshon, dan




mendukig ketrrlibatan el arali pesena diillc

o, Al dan Esspiresd (Adurtiple Mt of Adtion and Expression | MAED desgan

ditieritan fegatan beropa;

17 Gutn ol |rlaean lembal| peear pienjunl dan prmpell ittt uh.u.pn:u. tranalkal
Jital el Ned eetiam.

2y Gare membertion contol komunilod yong wepan sat melakuian rnsaks|
Jual Behi.

) Peserna didi mengamatl contoh mansikel yung diperagakin oleh Guiu,

41 Gury mamberkan keoempatan Sepado peserts didie untul manunjulion
pemihaman meérrlm meinlof irstah misnghitune dang, mencocalkkan
nOMmLLl pang, FenenilEn uany yang vesuadengan hirga baring sema;
et Eang kemln i,

30 Pty d ik menyeleerdian tugas v diberiiton seinal kemampran mnedng-
masing.

by Garu memberion kesempatan kepatio pesema didik untuk meloxuian
stmuion ransalon fomd bell sedertann menggunakan medio Kasir Min) (KaMu
dam Takn Ming [Talil

7) Pleneria ik e hnmog g gk dibell melfho e barang,
rvetiehitnan AT g sesnal, likikan pembataren, Eprtl menerimd uhng
k=mbnkan, _

&) Poserta didgik meinlmuimn fmnles mnsaks secarn terabap, talk secarm
hespasmgal, bizkelomgak, maspin Bidbvidual sesual kebutuban,
pembisiajyrnn.

) Pegerta didik memperolell kepempdtan minik mesialankan peran sobagal
penjual dan pembel seoam berganim.

A0 Grpe et e Julamenya sl trammabsd dan meiberiiam fricsm
seperlunyn npaldle peserts dubil mengalaml kraulisn yung fidak dugat
e letarilear sevary manidizl

111 Gare secirn heratiap mengemeg bamoem lakgwrg dan membarikan
kesempatin yun lebih o kepada prserm didik antue menonjdldkan
ksmimpuan Jan wemmdmiarmya dolam melikikan ransgis,

12 Pionepta Ik melobesnatan seting tilapan (ransaked secata Dbl mandied
sl Jemuampuan vang dimild

Penutup (10 menit)
g Gl bersatha peserta ik el pele fedelane teiadap keglatil

b,

pemibelijaren ying selah ditaksinaki

Gurn dan pesziin ik mEmgilas kemiall mier yaag telah dipelaE mell g
Wenddy warg, fonesd warg, pengunaan wing secirs bijak; sérta langkib-linglaih
tranwaica] fiial beli aederhnna

Peserra dictl menyampaiab peigalamin dan pemphazmias yong dipetolel sélama
Fogianan pembetajar,

Ciurty megrberilan pengruntan pospi e dith tiaha il
SELinG gt ;I-[:m%':g&farin. BEREE o
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e Glm memberiin mativas kipeda pesert (ifik unhik merdmpiang Rererompilon
rf":gg:mu:lll wang dn fransikel sederhang lakem kelidupin soheb-hne
LTl ety Regiatas peridelajaran sorgan do's bemgama,

Reglam_'gmmeinimm ditaksannEnn séirs terpidn detam setiap perte mmn. SHrufegt,
midla, dan aleivitas peanlielajaran (e dleempurmbon Derdasazion |zl cellibst dag
erignmatan observer, Perbatkon dilakukan witul meningikatican pemahoman konssp

ugng doms kermomedictn pesera-diiitk dulum melikkan tansnisl sederlnne.

Pendahuluan (15 menit)
5, Gure membtlks kegiatan demgan salom, do'q liersaimg, dan peng=Tekan kefndirm
petesty didd.

b, Gaore ivelidobm, apeniepel ederfinng denman mengeiukan perfanyian meiicenal
pengalaman peserti digts pelama mengihut keglaian pembelasaran RATanE Kmses
nang den trynanlod joat Bali fedechana;

£ Pestrra didik menfERal perseyaan sesual pengalamas - ditly pasnabaman ying
dlemikike]

U Gork merrampaiiod fefuomi legstan seinre sederhany, vaitd untik méngetaliil
gemampaan  akhis  pesera didlk seelgh menpdods selurh  angkaian
penibelajaran,

e Gury memberian motuysl agur peaerts Afdik |1|mg::tnh:-n beegtatur, d:r_[;un
tenaaj din sesual bmmampnsy Mkt -aaslng

Kegiatan Intf (15 menit)

f. Guromemboglin lemlior tes akhi ottty Kieprpa peyeta ik

g iy menjeluden etk genieran mmggum‘rnn ‘hnhyese yorg sedurhans dan

 mudall dipahami.

b Pesema didilc menyimek penjelasan yarg diberidan oleh G

1 Cra menyedinian ropresswtast vimod beropn gambor mng sebagnl pendulimg
pentbimmm bstreksd don seal yang diberikan.

| Peserta dldile menperjylian butle-Dutlr soal postest sicia imandld sesond
e yeang ol

Ik Curs memaniay @annyi Kegialan dan MEmdsiesn pesern dis memaham
mitrulis pengerjaan tenpa memberllan et yang mesgmrah pde ki

L Gy relaloder pengaputon  terhodap  Gemorppuan  peserte didie dalo)
memdkami kobsep wang ertd mesyelesiflian fugos vang berkaiian desgan
trannziee joal bell sederhona

. Peserta didik menyelestikan selonuh butir soal yeng diberiian dplam ek yang:
telith-drentmlan

Penutop (10 menit)

n Gary hemoma peserta didik metskukan peflekn) wederhara mesgenal kegiatan
yang s=lah dila ks k.

0. Heskrma il menpanpatian pensaliinan dan bean sulann misptkii ml!.gt.mrr.
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pemibeiafaran,

. tinrg migmberikon  pinegtes poakE dun appesios atns ‘wmabp serts panfiipos
pesesti didik selima kogiatan bedangsuny.

g Gars bersama peserty didik memboates jewaban yang: welak dikenakan ety

membenkin penjeiosan mangenn| javwaban yang benar segare sederhang.

£ Gl svanberikan motivast mntik terms meneiphan betermmptlan penggimaan
gt e trimsuld sedeshion dalam kohidipon selirhar.

W G meeiiog keghittion debzan ook b e,

S KR RIGERIASTAN -

Kesnian pcmbﬂn,irﬂn duam:ﬂg pecary: hermahiap, dimids; dan Elﬂ’l'lg'l‘_l'tﬁlﬂﬂ tl::n:-ep

hizggs praktii fungsional, guss menduking peresmbaigsn kemandisian peserts dlatk

ditam kdﬂdlq:lmu sehari-hari, Setiap petemoan disnsun sebegal bagian dar ahapon

Hertrlimgitam {infudk memtangun pEmahaman knsep ning secars wssmans Ninges
ennrta didlc mampl melakidoan teanseied sedeshana seChri mandil. Adapunt kritariy

antdan pembelajaran adalph sebegal berliir - .
. fl'ﬂmn il mnmpy el borong sesunl ekt | menganibil (nidori
memitth baramg,

b Besprta didil mamnpi nenonfuinn wabe seaal haegn hapung

£, Desema didil mampu mesyertiLan uEng Ejﬂu penjEai:

0 Hesierra bl ample menesiini fembalian desgan teaar,

"

f

Peserea didik mampo menyeiesaikn trnnsi sompai silesal

. Vrrigarmgan bantwin secara Herabmp, penellt lianya memibierian Santien verbil
fiktn diperikan, ' '

Level Rantuan (Seq J
Tt Pen wmﬁgﬁﬁ:,ﬁmg;
Halitbials Sebagian (Partla! Pramgprig)
Mandir| {Idopendent)

§ Penilatan

2 Pl Sikap — Cfhservanl sebmnpambelajeros

b Peilalen Peppeeabuun — Te- wetulis (protest-poatbest) dan lombue ghoyisiy
RETT I,

€ Pemilawn Retemmmpifan <= Obsorvm nnjuk Rerp st seonodas ) managksi.
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Lagu Edukatif
"Uangku!”

Bait 1 - Pengenalon Janis Uang Bait 2 - Warna dan Nominal

Ungiu dud jenis, Leing ab-obu dud ritu
et Rertos gan juga logam. Ucing cokial o ribu,
Kertos bisa dlilpar. Lgmg ungu sepdibab ribu,
Logiarn karas bersuny, Licirey ks clug pulub i,
Ko ldbd Mmoo e, Milginyo berbedd-badao,
Fakal uong dengan banar, Kito harus tabu jumkahnyg

Balt 3 - Fungsl Uang

Kaiboiu kit v jajan,

Boyarnyno pakon uong,
Wiinlah sesual Mg,

Jongan gamipel uangnya h'LlI'E.I.-I‘l:I'D_I_.

Termo empalicnnyd,
Hitung logl palan-palan,

Beamyanyilah dengan nada kagu anak “Bealonkul”




Video Pembelajaran

‘Uang Rupiah Indonesia:
Belajar Anak Sehari-hari!

X

L-_-—'— TN T I T

I Deskripsl

I Lnng Huprah Indonezla | Bels|ar Ansk
1 Snhari-hari W Balajar Balica PAUD TR 50

6% Z.630 2034

LI P iy esed | Timar arsne Sjahan e | o
Frrtinfin Sulin PALD TY A0

EETERTLI NI TR ST B | LIl Rl LLf i ot
L TR T CTES I o Ll W el

[T e TR L TIPS RIR R L T LU LR T
HEEMEs

I ST W T HE AT RIS s i

SR L g SR B M R AU e Wi

Diokses melalul channel Youtube:

1 = by [T
P ¥ !
. ¥ s




Video Demonstrasi

‘Mona Suka Jajan & Belajar Jualan!”

et Cliwa | v 14 Minus Buke Jafi) | Dive 1

Eignliensstay [T g pf nyay W= mi [ R TE L

i e | Ex TAT Rulajar Judien | Qiud Tha
il 0 e BeE s d A A N

Eplsoce 14 & 107 darl animasl “Diva the Serles” yang
dinkses melolul channel Youtube @divatheseriesofficial
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Panduan Latihan Kemandirian
Transaksi Jual-Beli Sederhana

| —
e bl —
» i '_ ' - -
o gl |
L) :
STICTTIZIFG g |y i el e higa R BHmpEa P SR,
Fiily == borming Liieeag fabil IFagt JuiFtHiies DT Wit i i fea PP L psta sl M bree o

A

1

Turin s T :ﬂ!ﬂllg ataly] |_'"'l;- Thrrma Wrsmsai ol I-'ﬂ oEE
lmishjl s sl LS fomens it S idingss Al iy it eliaels gl Ll

o~

o b e pooa 1




Parumall] 0 Frmo Read armsie
L T R T 1 RS R LT R TTEEhe
Pramrribsdl | vz g e s |iwsgra a0t
Kl e plua Ens atites | po e
Pambeaid |7 Il unpyrpss prd
HOME TE TS MR I W Il E Sty e o (g wie e g Tl Re Ao o
N P ) e e bl ’
AT =S TR TR T 1

Contoh Social Stories Kegiatan
Transaksi Jual-Beli Sederhana

it Sy, Al L e frossel i e g m el L e e
A N BTy e Tk ma Ty SN mna PR R IR0 )L Sy snd)

Pty | L8 P T =t f] s (A EBEWIT el asieis] |l iy el £1090)
o lea o ko m g rmars b pim eenn funiiesdifn, =iucivljmmmib
v iy i b wiiis Berd =||!LI.1II-|:I-£H.L|:‘;I|'.':.“I.I1.E!1'U'F|F!I.H‘!_!IEE| on | L

Loyl JEL OO W D P aeZing w=ing s Dol i

B e sl el @ e w8 Al R Pl e A e A L E
e Pl Ry O P e ey eI ey uts i redinbhan
frErT S L Y oot PeoeraE. P U Tkt rm o roll esganet e
A TR R et o ferto el ot aerdin . Sl
oot wpidrream Hi) el Les o) Sy L) Sapess dleusiio) i
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Lamplran 9. Hasl) Observast Pemabaman Konsep Uang paula setap Treamment
(Perlakuan) dengan menerapkan Unjversal Design for Learning (17DL)
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C. Trearment 1 (Perlainian Pertama)
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laimplran 15, Taotan meladnl Google Drive untok Akees Matert saat Preatment (Tiap
Perinkoamn)

Materi Treatment (Tiap Perlakuan)
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Lamplran 16, Taotan melalni Gosgle Drive untuk Akses Video Keglatan Penelitian

Video Pelaksanaan Treatment (Seluruh Perlakuan)

Scan Me!
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Lamplran 18 Taotan melslnl Google Drive untok Akses 1lata Hambatan Peserta Didik
(Tdentifikng din Aseemen)
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